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ABSTRAK 

Ikka Nursabana. 2002090013. Penerapan Model Scramble untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas V 

SD Budi Mulia. lSkripsi. Fakultas Keguruanl dan Ilmul Pendidikan. 

Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utara. 

Penelitianl ini bertujuanl untukl meningkatkan keaktifanl belajar siswal melalui 

model scramble pada matal pelajaran IPS. Jenisl penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VA SD Budi Mulia yang terdiri 24 siswa. Pengumpulanl data 

penelitianl ini adalahl lembar lobservasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa mendapatkan nilai tertinggi 20,8% (5 siswa), nilai sedang 

37,5% (9 siswa) dan nilai terendah 41,7% (10 siswa) dengan ketuntasan 58,33%  

(14 siswa) diperoleh rata-rata 59,83 sedangkan pada siklus II hasil keaktifan siswa 

mendapatkan nilai tertinggi 62,5% (15 siswa) dan nilai sedang 37,5% (9 siswa) 

dengan ketuntasan 100% (24 siswa) diperoleh rata-rata 77,03. Sehingga 

mengalami peningkatan diperoleh persentase sebesar 41,67% (10 siswa). Maka 

dapat l disimpulkan bahwal penerapan modell scramble dapat meningkatkanl 

keaktifan belajar siswal pada matal pelajaran IPSl kelas Vl SD Budi Mulia. 

Katal Kunci : Modell Scramble, Keaktifan Belajarl Siswa, IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan manusia l tidak l bisa lepasl daril sebuahl pendidikan, karena l 

pendidikanl merupakan usahal secara sadarl untuk menumbuhl kembangkan potensil 

sumber daya l manusia melaluil proses kegiatanl pengajaran baikl secara formall 

maupun nonl formal yangl diharapkan dapat l bermanfaat dil masyarakat. Pendidikanl 

sebagai salahl satu aspekl tujuan pembangunanl nasional dalaml menciptakan 

sumberl daya manusial berkualitas makal perlu penangananl dan perhatianl khusus 

daril berbagai elemenl masyarakat, sekolahl dan lpemerintah. Sehingga dalaml upaya 

mengembangkanl pendidikan perlul kerjasama yangl baik antaral guru dil sekolah, 

orangl tua, masyarakat l dan pemerintahl dan bukanl  hanya diberikanl tanggung 

jawabl sekolah sajal (Giawa et al., 2023). 

Pendidikanl yang baikl tidak akanl didapatkan tanpal adanya pelaksanaanl dan 

penataanl proses pendidikanl yang efektifl dan lefesien, oleh sebabl itu dibutuhkanl 

pengelola danl pelaksana pendidikanl yaitu lguru. Guru adalahl sebuah komponenl 

penting dalaml pendidikan dimanal guru sebagail pengelola sekaligus l pelaksana 

akanl pendidikan litu. Guru memiliki peranan penting dalam mewujudkan generasi 

unggul suatu bangsa sebangaimana yang diuraikan dalam Undang-Undang No 14 

Tahun 2005 pasal 1 menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas
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utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Babo et al., 2023). 

Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belajar yang 

menyenangkan yang dapat membuat siswa merasa tertarik dan senang 

mempelajari materi pelajaran. Dalaml proses pembelajaranl seorang gurul juga 

diharapkanl mampu menyampaikanl materi pelajaranl dengan menggunakanl model 

maupun medial pembelajaran yangl sesuai denganl materi lpelajaran, sehingga 

materil yang disampaikanl oleh lguru, mudah diterimal dan dipahamil oleh lsiswa. 

Padal saat lmengajar, guru seharusnya memposisikanl dirinya sebagail fasilitator. 

Keaktifanl yang ditunjukkan oleh siswa dalaml kegiatan pembelajaran 

merupakan wujud keinginan serta motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Dapat dikatakan sebagai siswa yang aktif  dikelas apabila ia sering bertanya 

kepada guru danl siswa lainnya, bersemangat l dalam mengerjakanl tugas dari 

gurunya, mampu dan mau ikut berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru di kelas, senang apabila diberi tugas, dan l lain-llain. Keaktifan 

siswa dalam pembelajaranl ini mampu menciptakan sebuah interaksi yang hidup 

dan tinggi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya. Denganl 

ketertarikan siswal pada materil pelajaran, secaral otomatis siswal memiliki 

semangat l untuk lbelajar. Siswa yangl memiliki semangat l tinggi dalaml lbelajar, 

akanl menunjukkan hasill belajarl yang lbaik. Denganl katal lain, intensitas l semangat 

siswal dalam belajar l akan menentukanl tingkat pencapaianl prestasi lbelajarnya. 
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Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada saat mengajar menjadi guru 

pengganti dikelas V SD Budi Mulia, Jl. Kawat VII No. 105, Kelurahan Tanjung l 

Mulia Hilir, Kecamatanl Medan lDeli, Kabupaten Kota lMedan, Provinsi Sumateral 

Utara diperoleh bahwa tingkat keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

masih rendah terlihat pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung yaitu 

guru lebihl banyak menggunakanl metode lceramah, metode konevensional dan 

masih minimnya pemahaman serta keterampilan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan seperti model 

pembelajaran scramble dan model yang berkaitan dengan lingkungan yang l nyata 

agar mudahl dipahami olehl siswa. Selain itul model pembelajaran yang digunakan 

guru kurang variatif. Selama proses belajar mengajar berlangsung lebih berpusat 

oleh guru dibandingkan siswa padahal guru sebagai fasilitator l dikelas dan siswal 

yang berperan aktifl  dalam ikut serta selama prosesl pembelajaran berlangsung. 

Bahkan guru hanya memberi pengarahan kepada siswa untuk mengerjakan soal 

dari buku teks pelajaran dan siswa hanya terpaku pada buku pelajaran. Kemudian 

pembelajaran yang dilakukan kurang menarik serta siswa kurang berani dalam 

menjawab pertanyaan guru. Akibatnya menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi kurang menyenagkan, sebagian besar siswa akan cepat merasa bosan, 

kurang memahami materi yang dijelaskan dan akhirnya siswa akan merasa malas 

untuk mengikuti pembelajaran berikutnya. Dalam kegiatan diskusi kelompok 

hanya beberapa siswa saja yang aktif, selebihnya siswa hanya duduk dan melihat 

teman sekelompoknya dalam mengerjakan tugas, serta ada siswa yang lepas dari 
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pantauan guru sehingga siswa hanya sibuk dengan pekerjaannya sendiri dan siswa 

berkesulitan dalam memahami pelajaran. Sehingga keaktifan belajar siswa 

menurun dan nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah.  

Berikut ini nilai keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Nilai Keaktifan Belajar Siswa padal Mata Pelajaranl IPS Kelasl V 

Semester Ganjil SDl Budi Mulia  

No Nilai Frekuensi Presentase(%) 

1 ≧ 70 9 37,5% 

2 ≦ 70 15 62,5% 

Jumlah 24 Siswa 100% 

Sumber : Guru wali  kelas V SD Budi Mulia 

Dari tabel 1.1 dapat l diketahui bahwal siswa yangl belum mencapai nilai KKMl  

≦ 70l sebanyak 15 siswa denganl hasil presentase 62,5% sedangkanl yang 

mencapai nilail KKM  ≧ 70l sebanyak 9 siswa denganl hasil presentase  37,5%. 

Sehingga nilai pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Budi Mulia dapat diketahui 

beluml mencapai nilai KKMl yang sudahl ditentukan oleh sekolah. 

Berdasarkanl permasalahan tersebut diperlukan pelaksanaan pembelajaran 

denganl adanya model pembelajaran l yang tepat l untuk mendapatkan hasill yang 

diinginkan oleh guru maupun siswa. Kolaborasi antara guru dengan siswa 

nantinya akan berlangsung selama pelaksanaan model pembelajaran yang tepat. 

Olehl sebab litu, guru memegangl peran yangl cukup besarl dalam membangkitkanl 

keaktifan belajar l peserta didik, melalui perancanan l pembelajaran yangl tepat 
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(Farida l Payon let al., l2021). Pada prosesl belajar mengajar l perlu adanya l permainan 

agar siswa tidak cepat bosan dengan membentuk kelompok belajar. Salah satunya 

adalah dengan model pembelajaran scramble. 

Model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang 

menyediakan kartu soal dan kartu jawaban yang di acak nomornya yang dapat 

memudahkan siswa dalam mencari jawaban dan mendorong siswa untuk belajar 

mengerjakan soal tersebut, serta mendorong siswa untuk dapat memecahkan 

masalah dengan cepat sehingga siswa dituntut berpikir kreatif dalam pembelajaran 

di dalam kelas, untuk dapat mengurutkan kata-kata dalam kunci jawaban 

(Kumolontang, 2021) 

Model pembelajaran scramble siswal dibagi menjadil empat kelompok  yang l 

terdiri 4 sampail 5 siswa l untukl berdiskusi danl bekerjal sama untukl menyelesaikanl 

suatu permasalahanl sehinggal membuat siswal menjadi lebihl laktif. Siswa tidak l 

hanya dimintal untuk menjawabl soal padal saat diskusil tetapi siswal juga mencaril 

jawaban secaral cepat daril soal yangl disediakan olehl guru denganl acak. 

Kelompokl yang menjawabl dengan benarl dan cepat l akan mendapatkanl skor yang l 

ditentukan olehl guru (Agnes, 2023). Penggunaan modell pembelajaran scramble 

diharapkanl dapat menciptakanl suasana kelas yang menyenangkan dan dapat l 

mendorong siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan, 

sehingga siswa terlibat dalaml proses lpembelajaran. Ketika siswa sudah terlibat 

aktifl dalam lpembelajaran, siswa akan l fokus dan dapat memahami materil yang 

disampaikan oleh guru (St. Nursiah B, 2022). 
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Pembelajaran tematik terdiri lebih dari satu atau dua mata pelajaran yang 

digabungkan, menjadi satu tema pembahasan. Maka dari itu pembelajaran satu 

dengan pembelajaran lainnya tidak dapat dipisahkan, salah satu pembelajaran 

ditematik yaitu IPS. Pembelajaran tematik yang melibatkan pelajaran IPS di SD 

terdapat di kelas atas. Pembelajaran IPS sudah dirancang saling berhubungan 

dengan pembelajaran lainnya dimulai dari kelas 4 sampai dengan kelas 6 (Hellen 

et al., 2022).  

Pembelajaran IPS harus mampu memberikan pengalaman-pengalaman 

belajar yang berorientasi pada aktivitas belajar peserta didik, keterlibatan peserta 

didik dalam aktivitas belajar agar mereka memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dalam lingkungan belajar yang dibuat sebagaimana realitas yang 

sesungguhnya (R.Tanjung, 2020). Pembelajaran IPS dengan l model scramble l 

diharapkan memilikil pengetahuan, pengalamanl belajar yangl mampu 

menghubungkanl materi pelajaranl dengan kehidupanl nyata danl keaktifanl belajar 

siswal dapat l lmeningkat.  

Berdasarkanl latar belakang l diatas, maka l penulis memilihl judul penelitian 

“Penerapanl Model Scramble untuk Meningkatkanl Keaktifan Belajar Siswa l 

pada Matal Pelajaran IPS Kelas V di l SD Budi Mulia”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkanl latar belakang l tersebut, maka  dapat diidentifikasil beberapa 

permasalahan sebagail berikut : 
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1. Modell pembelajaran yang l digunakan gurul kurang bervariasi. 

2. Kegiatanl belajar mengajar l masih berpusat oleh gurul dan beluml menciptakan 

suasana l belajar mengajarl yang laktif, efektif danl menyenangkan. 

3. Gurul hanya memberikan pengarahanl kepada siswal untuk mengerjakanl soal 

daril buku pelajaranl yang membuat siswa cepat bosan dan kurang aktif. 

4. Keaktifanl belajar siswa l dalam pembelajaranl IPS  masih lrendah. 

5. Siswa l ketika diberikan pertanyaan memilih diam. 

6. Kurangnya keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok. 

C. Batasan Masalah  

Untukl memudahkan danl memfokuskan penelitianl yang akanl dilaksanakan, 

perlul adanya batasan lmasalah. Maka penelitianl ini dibatasil pada modell 

pembelajaran lscramble dan keaktifan belajar lsiswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl masalah, identifikasi lmasalah, dan batasanl 

masalah diatas makal rumusan masalahl dalam penelitianl ini ladalah : 

1. Bagaimana proses keaktifan belajar siswa menggunakan model scarmble pada 

mata pelajaran IPS dikelas V? 

2. Bagaimanal peningkatan keaktifanl belajar siswal menggunakan model scramble  

pada matal pelajaran IPS dikelas V?  
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkanl pada rumusan masalahl tersebut, maka tujuanl dalam penelitian inil 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan proses keaktifan belajar siswa menggunakan model 

scramble pada mata pelajaran IPS dikelas V. 

2. Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan model 

scramble  pada mata pelajaran IPS dikelas V. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapunl manfaat yangl diharapkan daril hasil penelitianl ini, lyaitu : 

1. Manfaat Teoretisl 

a. Untuk mengembangkan model pembelajaran Scramble sebagai salah satu 

model yang dapat diterapkan disekolah. 

b. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran  disekolah untuk 

mendukung kualiatas pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti dalam menerapan pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi 

secara nyata.  

b. Bagi guru yaitu diharapkan adanya hasil penelitian bisa menjadi masukan 

yang berharga bagi guru. 
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c. Bagi siswa yaitu sebagai pedoman untuk meningkatkan model dalam proses 

pembelajaran secara maksimal sehingga mampu mendapatkan hasil belajar 

yang lebih tinggi.  

d. Bagil pembaca yaitu sebagail bahan referensil yangl bisa digunakanl dalam 

melakukanl penelitian lsejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis  

1. Model Pembelajaran Scramble 

a. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 

Modell pembelajaran adalahl suatu polal pembelajaran yang l tergambar 

daril awal hingga l akhir kegiatanl pembelajaran yangl tergambar daril awal 

hinggal akhir kegiatanl pembelajaran yangl tersusun secaral sistematika danl 

digunakan sebagail pedoman untukl merencanakan kegliatanl pembelajaran 

untukl mencapai tujuanl pembelajaran yangl telah lditetapkan (Hoerudin, 

2023). 

Modell pembelajaran kooperatifl memiliki beragaml tipe, salahl satunya 

yaitul tipe lscramble. Model pembelajaranl kooperatif tipel scramble 

merupakanl suatu modell yang mengajakl peserta didikl berpikir secaral kreatif 

danl meningkatkan konsentrasil peserta didikl dalam menentukanl jawaban 

yangl telah diacakl susunan lhurufnya. Model scramblel menjadi alternatifl 

proses pembelajaranl yang didasarkanl pada prinsipl belajar sambill bermain, 

pesertal didik melakukanl penyusunan suatul struktur bahasal yang 

sebelumnyal telah diacakl susunannya. Jenis l atau bentukl scramble yang l 

dipilih dalaml penelitan inil yaitu scramblel kata. 
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Menurut Nelly Astuti (2020) menyatakanl scramble merupakanl model 

pembelajaranl yang mengajakl peserta didikl untuk menemukanl jawaban danl 

menyelesaikan permasalahanl yang adal dengan caral membagikan llembar/ 

kartu soall dan llembar/kartu jawabanl yang disertail dengan alternatifl 

jawaban yang l tersedia. Model scramblel memiliki lbermacam-macam bentukl 

sesuai denganl sifat jawabannyal yaitu sebagail berikut.  

a. Scramblel kata yaknil sebuah permainanl menyusun lkata-kata danl huruf- 

hurufl yang telahl dikacaukan letaknyal sehingga membentukl suatu katal 

tertentu yang l bermakna, misalnyal lt-p-e-i-a-n = lpetani. 

b. Scramblel kalimat l yaknil sebuah permainanl menyusunl kalimat l dari 

llkata- kata lacak. Bentuk kalimat l hendaknyal llogis, bermakna, ltepat, danl 

lbenar. Contohnya: lpergi-laku-lbus-ke-lnaik-Bandungl naik bus akul pergi 

lke lBandung. 

c. lScramble wacana yaknil sebuah permainanl menyusun wacanal logis 

berdasarkanl kalimat-kalimat l acak. Hasill susunan wacanal hendaknya 

llogis dan lbermakna. 

Menurut Mukrimaa (2014:166) menyatakan bahwa lScramble 

merupakan suatul metode mengajar l dengan membagikanl lembar soall dan 

lembarl jawaban yang l disertai denganl alternatif jawabanl yang ltersedia. 

Siswa diharapkanl mampu mencaril jawaban danl cara penyelesaianl dari soall 

yang lada. Sedangkan menurut Lestari (2022) menyatakan bahwa modell 
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cooperative learningl tipe Scramblel merupakan salahl satu modell 

pembelajaran yangl dapat meningkatkanl konsentrasi danl kecepatan berpikir l 

peserta ldidik. Dalam modell ini, pesertal didik tidakl hanya diminta l untuk 

menjawabl soal, tetapil juga merekal dengan cepat l mencari jawabanl dari soall 

yang sudahl tersedia namunl masih dalaml kondisi lacak. Ketepatan danl 

kecepatan berpikir l dalam menjawabl soal menjadil salah satul kunci 

permainanl model pembelajaranl Scramble. Skorl peserta didikl ditentukan 

olehl seberapa cepat l soal-soall tersebut ldikerjakan. Dalam modell ini, semua l 

peserta didikl terlibat dalaml kegiatan lpembelajaran, tidak hanyal peserta 

ldidik yang pintar l saja yangl aktif menjawabl pertanyaan lguru. 

Modell pembelajaranl inil memungkinkan siswal belajar sambil lbermain. 

Siswa dapat l berkreasi sekaligus l dapat belajarl dan lberpikir, mempelajari 

sesuatul secara santail dan tidakl membuat siswa l menjadi bosanl dalam proses l 

pembelajaran sehinggal siswa punl akan lebihl aktif dalaml proses 

lpembelajaran (Handini, 2020). 

Berdasarkan uraianl diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa model 

scramble l adalah modell pembelajaran yangl meminta peserta didik 

menemukan jawabanl dan menyelesaikanl permasalahan denganl 

menggunakan lembar soall dan jawabanl yang disertail dengan alternatif l 

jawaban. Model pembelajaranl ini memungkinkan siswa belajar sambil 

bermain, kreatif, dan aktif. 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Scramble  

Setiapl modell pembelajaranl memiliki karakteristikl danl ciril khasnya 

yangl membedakanl denganl model pembelajaranl yangl llainnya. Model 

pembelajaranl kooperatifl tipel scramble memilikil karakteristikl sepertil model 

pembelajaranl llainnya. Modell pembelajaran kooperatifl tipe scramblel adalah 

modell pembelajaran yangl melibatkan beberapa l peserta didik l tergabung danl 

saling bekerja l sama dalaml sebuah kelompokl kecil untukl menjawab 

pertanyaanl pada kartul soal yangl diberikan olehl pendidik denganl cara 

mencaril kemudian menyusunl kata ataul kalimat yangl terdapat padal kartu 

jawabanl sehingga membentukl suatu katal atau kalimat l yang llogis. Model 

pembelajaranl scramble dapat l melatih pesertal didik berkreasil menyusun 

katal yang diacakl susunannya denganl susunan yangl bermakna daril susunan 

laslinya. Model scramble l diharapkan dapat l meningkatkan hasill belajar 

ltematik peserta ldidik (Nelly Astuti, 2020). 

Model scramble adalah model yang menggunakan penekanan latihan 

soal berupa permainan yang dikerjakan secara berkelompok. Model ini perlu 

adanya kerja sama antara anggota kelompok untuk saling membantu teman 

sekelompok agar dapat berpikir kritis sehingga lebih mudah dalam mencari 

penyelesaian soal.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

karakteristik model scramble adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
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permainan menyusun kata atau kalimat dengan sebuah kartu soal hingga 

membentuk kalimat logis yang dapat l mengaktifkan siswal selama prosesl 

pembelajaran. 

c. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Scramble  

Menurut  Nelly Astuti (2020) menyatakan scramblel merupakan salahl 

satu tipel pembelajaran kooperatifl yang disajikanl dalam bentukl kartu. 

lTahapannya adalah sebagail berikut. 

1. Membuat l kartu soall sesuai materil ajar. Gurul membuat soall sesuai 

denganl materi yangl akan disajikanl kepada lsiswa. 

2. Membuat l kartu jawabanl dengan ldiacak. Guru pilihanl jawaban yang l 

susunannya diacak l sesuai jawabanl soal-soall pada kartul soal. 

3. Sajikanl materi. Gurul menyajikan materil ajar kepadal siswa. 

4. Bagikanl kartu soall dan kartul jawaban padal kelompok. Guru l 

membagikan kartul soal danl membagikan kartul jawaban sebagail pilihan 

jawabanl soal-soall pada kartul soal. 

5. Siswa l berkelompok mengerjakanl kartu lsoal. Siswa berkelompokl dan 

saling l membantu mengerjakanl soal-soall yang ada l pada kartul soal. 

6. Siswa l mencari jawabanl untuk setiapl soal-soall dalam kartul soal. Siswa l 

mencari jawabanl yang cocokl untuk setiapl soal yang merekal kerjakan 

danl memasangkannya padal kartu soal. 
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Modell pembelajaran kooperatifl tipe scramblel memiliki llangkah-

langkah ataul tahap-tahapl yang padal umumnya merupakanl serangkaian 

kegiatanl pembelajaran. Menurut l Nelly Astuti (2020) model scramble l 

memiliki 3l langkah yaitul sebagai lberikut: 

a. Persiapanl 

Padal tahap inil pendidik menyampaikanl materi, kemudianl 

menyiapkan bahanl dan medial yang akanl digunakan dalaml pembelajaran. 

Medial yang digunakanl berupa kartul soal danl kartu jawabanl yang 

sebelumnyal jawaban telahl diacak sedemikianl rupa. Pendidik l 

menyiapkan kartul sebanyak kelompokl yang telahl dibagi. Pendidik l 

mengatur tempat l duduk sesuail kelompok yangl telah dibagil ataupun 

memeriksa l kesiapan pesertal didik belajar l dan lsebagainya. 

b. Kegiatanl inti 

Kegiatanl dalam tahapl ini adalahl masing-masing l kelompok 

melakukanl diskusi untukl mengerjakan soall dan mencaril kartu soall untuk 

jawabanl yang lcocok. Sebelumnya jawabanl telah diacakl sedemikian 

lrupa. Pendidik melakukanl diskusi kelompokl besar untukl menganalisis 

danl mendengar pertanggungjawaban l dari setiapl kelompok kecill atas 

hasill kerja yangl telah disepakatil dalam lmasing-masing lkelompok 

kemudian membandingkanl dan mengkaji jawabanl yang tepat l dan llogis. 
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c. Tindak lanjut l 

Kegiatanl tindak lanjut l tergantung daril hasil belajar l peserta ldidik. 

Contoh kegiatanl tindak lanjut l antara llain: 

1. Kegiatanl pengayaan berupa l pemberian tugasl serupa denganl bahan 

lyang berbeda. 

2. Kegiatanl menyempurnakan susunanl teks lasli, jika terdapat l susunan 

teksl asli, jikal terdapat susunanl yang tidakl memperlibatkan lkelogisan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 

Setiapl modell pembelajaranl memiliki kelebihanl danl lkekurangan, karena tidak l 

adal satu pun pembelajaranl yang lsempurna. Menurut l Shoiminl (2014: l168) model 

pembelajaranl kooperatif tipel scramble memilikil kelebihan danl kekurangan 

lsebagai berikut. 

Kelebihanl model pembelajaranl kooperatif tipel scramble lyaitu: 

1. Setiapl anggota kelompokl bertanggung jawabl atas segala l sesuatu yang l 

dikerjakan dalaml lkelompoknya. 

2. Modell pembelajaranl inil memungkinkan pesertal didikl untukl saling belajar l 

lsambil lbermain. 

3. Selainl membangkitkanl kegembiraanl dan melatihl keterampilanl ltertentu, 

model kooperatifl tipe l scramblel juga dapat l memupukl rasal solidaritas dalaml 

lkelompok. 
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4. Materil yangl diberikanl melalui salahl satul metodel permainan biasanya l 

lmengesankan danl sulit ldilupakan. 

5. Sifat l kompetitifl dalaml metode inil dapat l mendorongl peserta didikl lberlomba-

lombal untuk lmaju. 

Kekuranganl modell pembelajaranl kooperatif tipel lscramble lyaitu:  

1. Metodel permainanl inil biasanya menimbulkanl suaral lgaduh. 

2. Dalaml pembelajaranl inil terkadang sulit l dalaml merencanakannyal terkadang 

ldalam implementasinya l memerlukanl waktu yangl panjang l 

Sedangkan menurut Nelly Astuti (2020) ada beberapa kelebihanl dan 

kekuranganl model pembelajaranl scramble lyaitu  

Kelebihanl model pembelajaranl scramble lyaitu : 

a. Modell pembelajaran inil memungkinkan pesertal didik untukl belajar sambill 

bermain. Merekal dapat berkreasil sekaligus belajar l dan berpikir l serta 

mempelajaril sesuatu secaral santai danl tidak membuat l mereka stressl atau 

ltertekan pada saat l proses belajarl mengajar di kelas 

b. Modell pembelajaran scramblel juga mengajarkanl peserta didikl untuk 

menumbuhkanl rasa solidaritasl terhadap anggotal kelompok yangl lain jikal tidak 

adal rasa solidaritasl antar anggotal kelompok makal peserta didikl tidak akanl bisa 

menghargail peserta didikl yang llain. 

c. Materil pelajaran yangl disampaikan pendidikl di kelasl akan mudahl di ingat l oleh 

pesertal didik melaluil salah satul model pembelajaranl ini. 



18 
 

  
 

d. Modell pembelajaran scramble l juga membuat l peserta didikl lebih bisa l berfikir 

lkreatif dalam lbelajar. 

e. Modell pembelajaranl scramble l juga dapat l mendorongl peserta didikl untuk lebih l 

kompetitifl dan semangat l untukl lebihl maju dalaml melaksanakan prosesl belajar. 

Kelemahanl model pembelajaranl lscramble yaitu : 

a. Modell pembelajaran inil terkadang sulit dalam merencanakannya karena 

kebiasaan peserta didik dalam belajar yang biasa dalam artian proses 

belajarnya kurang inovatif dan monoton di kelas. 

b. Terkadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang panjang 

sehingga pendidik sulit menyesuaikan dengan jadwal waktu yang telah 

ditentukan. 

c. Metode scramble ini sulit diterapkan apabila pendidik kurang memahami 

prosedur dan tidak bisa menerapkan metode ini secara maksimal di dalam kelas 

sehingga peserta didik tidak dapat mengikuti penerapan metode pembelajaran 

ini secara maksimal. 

d. Modell permainan inil biasanya menimbulkanl suara lgaduh. Hal inil akan 

mengganggu proses belajar mengajar kelasl yang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model scramble l ini terdapat l beberapa 

kelebihanl dan juga l kekurangan agarl lebih mempermudahl dalam memahamil 

situasi ketika l proses pembelajaranl berlangsung. 
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2. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar  

Menurut Malyana et al. (2023) menyatakan keaktifan belajar adalah 

keikutsertaan siswal pada saat l proses pembelajaran yangl ditandai denganl 

keterlibatan siswal seperti lbertanya, mengajukan lpendapat, mengerjakan ltugas-

tugas, dapat l menjawab petanyaan gurul dan bisal bekerja samal dengan siswa l 

lain, sertal dapat bertanggung terhadap tugasl yang ldiberikan.  Sedangkan 

menurut Sudjana (2019) menyatakan keaktifan belajar l adalah prosesl kegiatan 

belajarl mengajar yangl subjek didiknya l secara intelektualdan emosionall 

sehingga siswal mampu berpartisipasil secara aktifl dalam melakukan kegiatan 

lbelajar. 

Keaktifanl siswal dalam belajar l merupakanl persoalanl penting danl 

mendasarl yangl harus ldipahami, disadaril danl dikembangkan olehl setiap l gurul 

di dalaml proses lpembelajaran. Demikian pula l berarti harusl dapat diterapkanl 

oleh siswa l dalam setiapl bentuk kegiatanl belajar. Keaktifanl belajar ditandail 

oleh adanya l keterlibatan secaral optimal, baik l intelektual, emosionall dan fisik l 

jika ldibutuhkan. Keaktifan siswa l dalam prosesl pembelajaran dapat l 

merangsang danl mengembangkan bakat l yang ldimilikinya, siswa  jugal dapat 

berlatihl untuk berfikir l kritis, danl dapat memecahkanl permasalahan-

permasalahanl dalam lkehidupan sehari-haril (Ta’dungan, 2021) 
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Berdasarkanl penjelasan diatas maka l peneliti dapat menyimpulkanl bahwa 

keaktifanl belajar adalah pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar 

secara aktif disebut keaktifan siswa. Siswa aktif menggunakan otak mereka 

untuk menemukan ide, memecahkan masalah, dan menerapkan pelajaran. 

Keaktifanl belajar adalahl proses kegiatan belajar yang l melibatkan aspek 

intelektuall dan emosionall siswa sehingga mereka dapat l berpartisipasi aktifl 

dalam lbelajar. 

b. Ciri – Ciri Keaktifan Belajar  

Menurut Siburian et al. (2023)  menyatakan ciri-ciri siswa yang aktifl 

dalam prosesl pembelajaran yaitu: 

1. Siswa l yang aktifl dalam pembelajaranl adalah siswa yang l mampu mencaril 

dan memberikan informasil mengenai materil pembelajaran yangl dipelajari 

dan aktif bertanya bahkan mampu membuat kesimpulan l dari materil 

pelajaran yangl dibahas. 

2. Siswa l mampu berinteraksi dengan baik antar sesama siswa, misalnya 

dalam proses pembelajaran siswa mampu berdiskusi dengan baik kepada 

teman-temannya 

3. Siswa mampu mengetahui akan kemampuannya dengan menilai hasil 

karyanya sendiri. 
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4. Siswa mampu memanfaatkanl sumber belajar l yang adal dengan baik. Siswa 

yangl aktif akan mencari dari berbagai sumber belajar lhal-hal yang l 

berkaitan denganl materi pembelajaran yang disampaikan olehl guru. 

Menurut Firmansyah et al. (2021) menjelaskan bahwa ciri-ciril keaktifan 

lbelajar mencakup: 

a. Keinginanl dan keberanianl menampilkan lperasaan. 

b. Keinginanl dan keberanianl serta kesempatanl berprestasi dalaml kegiatan 

baikl persiapan, prosesl dan kelanjutanl belajar. 

c. Penampilanl berbagai usahal dan kreativitasl belajar mengajar l dalam 

menjalanil dan menyelesaikanl kegiatan belajar l mengajar sampail mencapai 

lkeberhasilannya. 

d. Kebebasanl dan kekeluasaanl melakukan hall tersebut dil atas tanpal tekanan 

gurul atau pihak l lain. 

Menurut Putri & Susanto (2023) menyatakan ciri-ciri keaktifan siswa 

saat belajar sebagai berikut : 

1. Antusias siswa ketika mengikuti pelajaran, 

2. Interaksi siswa bersama guru 

3. Interaksi sesama siswa 

4. Kolaborasi antar kelompok, 

5. Kegiatan siswa pada kelompok 

6. Keterlibatan siswa saat menyimpulkan hasil pembahasan. 
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c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar  

Menurut l Rebi Sartika (2022) menyatakan keaktifan belajar l siswa 

ditentukanl olehl berbagai faktor l yaitul faktor internall danl faktorl eksternal. 

Adapunl lfaktor-faktorl internal yang l mempengaruhil keaktifanl belajar siswa l 

ladalah:  

1. Ciril lkhas/karakteristik l siswa. 

2. Sikapl terhadapl lbelajar. 

3. Motivasil belajarl lsiswa. 

4. Konsentrasil lbelajar lsiswa. 

5. Mengelolal lbahan lbelajar. 

6. Menggalil lhasil lbelajar. 

7. Rasal lpercaya ldiri. 

8. Kebiasaanl belajar. 

Faktorl eksternal yang l mempengaruhi keaktifanl belajar lsiswa, yaitu: 

a. Faktorl guru dalaml ruang lingkupnyal dituntut untukl memiliki sejumlahl 

keterampilan terkait l dengan ltugas-tugas yangl dilaksanakannya. Adapunl 

keterampilan yangl dimaksud adalahl memahami lsiswa, merancang 

lpembelajaran, melaksanakan lpembelajaran, merancang danl melaksanakan 

evaluasil pembelajaran, lmengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan l 

berbagai  potensil yang ldimilikinya. 
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b. Faktorl lingkungan sosiall (termasuk temanl sebaya) lingkunganl sekolah 

dapat l memberikan pengaruhl positif danl pengaruh negatifl terhadap 

keaktifanl belajar lsiswa. 

c. Kurikuluml sekolah dalaml rangkaian prosesl pembelajaranl di lsekolah. 

Kurikuluml merupakan panduanl yangl dijadikanl sebagai kerangkal untukl 

mengembangkanl proses pembelajaranl denganl tujuanl untuk meningkatkanl 

lkeaktifan belajarl siswa. 

d. Saranal dan prasaranal pembelajaran merupakanl faktor yangl turut 

memberikanl pengaruh terhadapl hasil belajar l siswa. 

Adapun faktorl yang mempengaruhil keaktifan belajar l menurut Prasetyo & 

Abduh (2021) diantaranya:  

1. memberikanl dorongan ataul menarik perhatianl siswa. 

2. menjelaskanl tujuan intruksionall (kemampuan dasar l kepada lsiswa) 

3. mengingatkanl kompetensi belajar l kepada lsiswa, memberikan lstimulus 

(masalah, topik l dan konsep l yang akanl dipelajari) 

4. memberil petunjuk kepada l siswa caral mempelajarinya 

5. memunculkanl aktivitas, partisipasil siswa dalaml kegiatan pembelajara 

6. memberil umpan balikl (feed lback) 

7. melakukanl tes singkat l diakhir lpembelajaran, menyimpulkan setiap l materi 

lyang di sampaikanl di akhirl pembelajaran 
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Menurut l Siburian et al. (2023) adapunl faktor-faktorl yang dapat 

mempengaruhil keaktifan belajar l siswa yaitu: 

1. Penyampaian tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2. Menegaskan tentang kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 

3. Memberikan rangsangan berupa konsep, topik yang dipelajari. 

4. Memberikan feedback. 

5. Menagih pekerjaan siswa dan menilainya sehingga siswa terpacu dalam 

belajar, dan Merangkum materi pembelajaran pada akhir kegiatan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan keaktifan 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti menarik atau memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu 

cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan peserta didik 

yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 

d. Indikator Keaktifan Belajar 

Menurut Kanza et al. (2020) menyatakan indikator keaktifan yang harus 

dicapai siswa antara lain : 

1. memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

2. menjawab pertanyaan guru 

3. mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain 

4. mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 

5. membaca materi 
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6. memberikan pendapat ketika diskusi 

7. mendengarkan pendapat teman 

8. memberikan tanggapan 

9. berlatih menyelesaikan latihan soal 

10. berani mempresentasikan hasil diskusi. 

Indikator keaktifan belajar menurut Prasetyo & Abduh (2021) dapat l dilihat 

ldari beberapa hall yaitu:  

a. Ketika l kegiatan belajar l mengajar berlangsungl siswa turut l serta melaksanakanl 

tugas lbelajarnya,. 

b. Siswa l mau terlibat l dalam pemecahanl masalah dalaml kegiatan pembelajaranl 

c. Siswa l mau bertanya l kepada temanl atau kepadal guru apabila l tidak memahamil 

materi ataul menemui kesulitanl 

d. Siswa l mau berusahal mencari informasil yang dapat l diperlukan untukl 

pemecahan persoalanl yang sedangl dihadapinya 

e. Siswa l melakukan diskusil kelompok sesuail dengan petunjuk l guru 

f. Siswa l mampu menilail kemampuan dirinyal danl hasil-hasil yangl diperolehnya 

g. Siswa l belatih memecahkanl soal ataul masalah 

h. Siswa l memiliki kesempatanl menggunakan ataul menerapkan apal yang telahl 

diperolehnya dalaml menyelesaikan tugasl atau persoalanl yang ldihadapinya  

Sedangkan menurut Setiawan et al. (2021) menyatakan indikator l keaktifan 

belajarl siswa meliputi:  
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a. Aktifl belajar yang l terjadi denganl proses lmengalami, artinya prosesl 

mengalami disinil adalah siswal dibimbing untukl melakukan sendiril mengikuti 

lbelajar, yang diawalil dengan keberanianl bertanya, keberanianl menjawab 

pertanyaanl teman, keberanianl mencoba mempraktekkan materil yang sedang l 

dipelajarinya. 

b. Aktifl belajar yang l terbentuk dalaml transaksi/peristiwa l belajar laktif. Siswa 

yangl pasif kelihatanl hanya mengamatil apa yangl dilakukan olehl guru, lteman, 

atau lmelihat-lihat lsaja. Sehingga dalaml mengikuti pembelajaranl ini siswal 

tersebut kelihatanl kurang laktif. Hasil yangl diperoleh dari siswa l tersebut 

adalahl sebatas pada tahul apa yangl dilihatnya. 

c. Keaktifanl belajar terjadil melalui prosesl mengatasi masalahl sehingga terjadil 

proses pemecahanl masalah. Ketikal melakukan prosesl belajar khususnya 

dalaml materi praktek, makal diantara siswal ada yang l kurang memahamil 

maksud daril rekannya. Sehingga l disitu akan terjadil ineraksi edukatif antara 

siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.  

3. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Pembelajaran IPS  

Menurut l Ahmad Susanto l (2019:6) menyatakan Ilmul pengetahuan sosiall 

(IPS) merupakanl integrasi daril berbagai cabangl ilmu-ilmul sosial danl 

humaniora, lyaitu: sosiologi, lsejarah, geografi, lekonomi, politik, lhukum, dan 

lbudaya. Ilmu pengetahuanl sosial juga membahasl hubungan antaral manusia 
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dan llingkungannya, yaitu lingkungan l masyarakat dil mana anak l didik tumbuhl 

dan berkembangl sebagai bagianl dari lmasyarakat, dan dihadapkan pada l 

berbagai permasalahanl yang ada l dan terjadil di lingkunganl sekitarnya. 

Menurut Ahmad Susanto (2019:7) menyatakan pelajaranl IPS dil SD 

mengajarkanl konsep-konsepl esensi ilmu l sosial untukl membentuk subjek l didik 

menjadil warga negaral yang lbaik.  Sedangkan menurut Ahmad Susanto 

(2019:33) menyatakan dengan penekanan yang agak berbeda mengatakan 

bahwa pembelajaran IPS di sekolah dasar pada dasarnya dimaksudkan untuk 

pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan keterampilan siswa agar 

menjadi manusia yang mampu memasyarakat (civic-community). 

Berdasarkanl penjelasan diatasl maka peneliti dapat l menyimpulkan bahwa 

pembelajaranl IPS adalah membahas hubungan manusia dan lingkungan sosial, 

serta permasalahan di sekitarnya. Pembelajaran IPS di sekolah dasar bertujuan 

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan keterampilan siswa agar 

menjadi manusia yang mampu memasyarakat dan mengajarkan konsep dasar 

ilmu sosial agar subjekl didik menjadil warga negaral yang lbaik. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS  

Adapun menurut Ahmad Susanto (2019:9) bahwa l tujuan pembelajaranl IPS 

ldapat dikelompokkan kel dalam enaml komponen, lyaitu: 

1. Memberikanl pengetahuanl tentangl pengalaman manusia l dalaml 

bermasyarakat l pada masal llalu, lsekarang, dan yangl akanl ldatang. 
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2. Mengembangkanl keterampilanl untukl mencari danl mengolahl linformasi. 

3. Mengembangkanl nilail sikapl demokrasi dalaml lbermasyarakat. 

4. Menyediakanl kesempatanl siswal untuk berperanl sertal dalaml kehidupan 

lsosial. 

5. Ditujukanl padal pembekalanl pengetahuan, pengembanganl berpikir l danl 

kemampuan berpikir l lkritis, melatihl kebebasan keterampilanl danl lkebiasaan. 

6. Ditujukanl kepadal pesertal didik untukl mampul memahamil hal yangl bersifat l 

lkonkret, realistis dalaml kehidupanl lsosial. 

Sementaral itu, Ahmadl Susanto (2019:29) mengatakanl bahwa tujuan utama l 

mengajarkan IPSl pada pesertal didik adalahl menjadikan wargal negara lbaik, 

melatih kemampuanl berpikir matang l untuk menghadapi permasalahan l sosial 

danl agar mewarisil dan melanjutkanl budaya lbangsanya. 

Menurut Maharani & Hardini (2023) menyatakan tujuanl kurikuler IPSl 

yangl harus dicapail lsekurang-kurangnya l meliputi lhal-hal lberikut: 

1. Membekalil pesertal didik denganl pengetahuanl sosiall yang bergunal dalaml 

kehidupanl masyarakat; 

2. Membekalil pesertal didik denganl kemapuanl mengidentifikasi, menganalisal 

danl menyusunl alternatif pemecahanl masalahl sosiall yang terjadil dalaml 

kehidupanl di lmasyarakat; 
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3. Membekalil pesertal didik denganl kemampuanl berkomunikasil dengan 

sesama l wargal masyarakat l dan denganl berbagail bidangl keilmuan sertal 

berbagail keahlian; 

4. Membekalil pesertal didik denganl lkesadaran, sikapl mental yangl lpositif, danl 

keterampilan terhadapl lingkunganl hidupl yang menjadil bagianl 

kehidupannya l yang tidakl lterpisahkan; dan  

5. Membekalil pesertal didik denganl kemampuanl mengembangkan 

pengetahuanl danl keilmuanl IPS sesuail denganl perkembagan lkehidupan, 

perkembanganl masyarakat, danl perkembanganl ilmu danl lteknologi. 

c. Materi Pembelajaran IPS 

Materi Ajar 

Peristiwal Kedatangan Bangsal Barat Kel Indonesia 

 

Mulail akhir abad l XV, bangsal Eropa berusahal melakukan lpenjelajahan 

samudra. Bangsal Eropa yang l pernah melakukanl penjelajahan danl penjajahan dil 

Indonesia dimulail oleh bangsa l Portugis. Kapall mereka pertamal kali mendarat l di 

Malakal pada tahunl 1511. Berikutnyal ialah bangsal Spanyol yangl mendarat dil 
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Tidore, Maluku l pada tahunl 1521. lKemudian, disusul olehl bangsa Inggrisl dan 

lBelanda. Kapal-kapall Belanda pertamal kali mendarat l di Pelabuhanl Banten pada l 

tahun l1596. 

lFaktor-faktor pendorongl penjelajahan samudral antara lainl sebagai lberikut. 

a. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold) 

Kekayaanl yangl merekal cari terutamal adalahl lrempah-rempah. lSekitar 

abad l XVl di lEropa, hargal lrempah-rempah sangat l lmahal. Hargal rempah-

rempahl semahall emasl (gold). Merekal sangat l membutuhkanl rempah-rempahl 

luntuk industril obat-obatanl danl bumbul masak. 

 

b. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 

Selainl mencaril kekayaanl dan tanahl ljajahan, bangsal Eropa juga l 

membawa l misil khusus. Misil khususl tersebut l adalah menyebarkanl agama l 

kepadal penduduk daerahl yang l ldikuasainya. Tugas merekal inil dianggap l 

sebagai tugasl sucil yangl harus dilaksanakanl kel seluruhl dunia danl dipeloporil 

loleh bangsa lPortugis. 
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c. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 

Dil lEropa, adal suatu anggapanl bahwal apabila l suatu negaral mempunyail 

banyak l tanah ljajahan, negaral tersebut l termasuk negaral yangl jayal (glory). 

Denganl adanyal anggapanl ini, lnegara- negara Eropal lberlomba-lombal untuk 

mencaril tanahl jajahanl sebanyak- lbanyaknya. 

 

d. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Ilmu l pengetahuanl danl teknologi berkembangl lpesat. Contohnyal seperti 

diikembangkannya teknikl pembuatanl kapall yang dapat l digunakanl untukl 

mengarungi samudral lluas, ditemukannyal mesiu untukl lpersenjataan. Senjatal 

dapat digunakanl untukl melindungil pelayaran daril ancamanl bajak l laut danl 
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sebagainyal dan ditemukannya l kompas. Kompasl digunakanl sebagail penunjuk 

larah. 

Demil mewujudkan Semboyanl 3G, lbangsa-bangsa Eropal di Indonesia l 

membentuk pemerintahanl kolonial dil Indonesia, tidakl lagi hanya l urusan 

lperdagangan. Pemerintahan koloniall yang merekal bentuk lsemata-mata hanya l 

untuk melanggengkanl dan memperluas l kekuasaan mereka l terhadap bangsa l 

Indonesia. Penderitaanl rakyat Indonesia l pun makinl bertambah. Pemerintahan l 

kolonial melakukanl penindasan-penindasanl dengan membuat l peraturan danl 

program kerjal yang hanyal menguntungan pihak l mereka lsendiri, seperti kerjal 

paksa, tanaml paksa, danl lain- llain. 

Padal tahun l1595, Belanda berangkat l dari Eropal di bawahl pimpinan lCornelis 

de Houtmanl dan sampail di Indonesia l pada tahunl 1596 denganl mendarat dil 

Banten. Sejak l pelayaran del Houtman, banyakl berdiril perusahaan -perusahaanl 

dagang l Belanda yangl lmasing-masingl memiliki kapall sendiril danl berlayar kel 

lIndonesia. 

Pedagang l Belanda denganl didukung olehl pemerintahnya membentukl kongsi 

dagang l yang bernamal VOC (Vereenidgel Oostindische lCompagnie). pada tanggall 

20 Maret l 1602. 

Tujuanl VOC dil Indonesia antaral lain sebagail lberikut. 

1. Menguasail lpelabuhan-pelabuhanl penting. 
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2. Menguasail lkerajaan-kerajaanl di lIndonesia. 

3. Melaksanakanl monopolil perdaganganl rempah- lrempah. 

Padal tanggal 15l Januari l1808, Herman lW. Daendels menerimal kekuasaan 

daril Gubernur Jenderall Weise. Daendels dibebani tugas mempertahankan Pulau 

Jawa dari serangan Inggris karena Inggris telah menguasai daerah kekuasaan 

VOC di Sumatra, Ambon, dan Banda. 

Daendels menerapkan sistem kerja paksa (rodi). Daendels juga melakukan. 

berbagai usaha untuk mengumpulkan dana dalam menghadapi Inggris, antara lain: 

mengadakan penyerahan hasil bumi, memaksa rakyat menjual hasil buminya 

kepada pemerintah Belanda dengan harga murah, mewajibkan rakyat Priangan 

untuk menanam kopi, dan menjual tanah- tanah. 

Padal masa kepemimpinanl Johanes Vanl Den lBosch, Belanda 

memperkenalkanl sistem tanaml paksa. Sisteml tanam paksa l pertama kalil 

diperkenalkan dil Jawa danl dikembangkan dil daerah-daerahl lain dil luar vJawa.  

Adanya l penyimpangan-penyimpanganl pelaksanaan tanaml paksa membawal 

akibat yang l memberatkan rakyat l Indonesia. Akibat l penyimpangan pelaksanaanl 

tanam paksal tersebut antaral lain: banyak l tanah terbengkalail sehingga panenl 

gagal, rakyat l makin lmenderita, wabah penyakit l merajalela, bahayal kelaparan 

melanda l Cirebon danl memaksa rakyat l mengungsi kel daerah lainl untuk 
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menyelamatkanl diri. Kelaparanl hebat jugal terjadi dil Grobogan yang l 

mengakibatkan banyak l kematian sehingga l jumlah pendudukl menurun ltajam. 

Tanaml paksa yangl diterapkan Belandal di Indonesial ternyata mengakibatkanl 

aksi lpenentangan. Berkat adanya l kecaman daril berbagai lpihak, akhirnya 

pemerintahl Belanda menghapus l tanam paksal secara lbertahap. Salah satul tokoh 

Belandal yang menentangl sistem tanaml paksa adalahl Douwes Dekkerl dengan 

nama l samaran lMultatuli. 

B. Penelitian Relevan  

Dalam penyusunan penelitian ini tentunya tidak terlepas dari referensi-

referensi penelitianl yang lada. Beberapa hasill penelitian terdahulu yangl relevan 

yaitu: 

1. Penelitianl yang dilakukanl oleh Tri Yuni Lestari, Suyoto (2023) dengan judul 

penelitian relevan “Penerapan Modell Pembelajaran Scramblel Sebagai Upaya l 

Meningkatkan Keaktifanl dan Berpikir l Kritis lSiswa” menyatakan bahwa 

Penelitian inil bertujuan untukl mengetahui peningkatanl keaktifan danl berpikir 

kritisl peserta didikl dengan menggunakanl model pembelajaranl scramble pada l 

pembelajaran materil pancasila kelasl V dil SDN Kedung pucang. Subjek l pada 

penelitianl ini adalahl peserta didikl kelas Vl SDN lKedungpucang, Kecamatan 

lBener, Kabupaten Purworejo l yang berjumlahl 10 pesertal didik, tahunl pelajaran 

l2020/2021. Penelitianl ini menggunakanl Penelitian Tindakanl Kelas (PTKl) 

yang dilakukanl dengan dual siklus lmasing-masing siklusl dua kalil pertemuan. 
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Teknikl pengumpulan datal menggunakan instrumenl tes, observasil dan 

ldokumentasi. Analisis datal dilakukan denganl kualitatif danl kuantitatif. Hasill 

analisis datal pada siklus l I menunjukkanl bahwa keaktifanl peserta didikl masih 

tergolongl cukup aktifl namun beluml memenuhi indikator l aktif denganl ratarata 

nilail 73,33l kategori cukupl aktif danl persentase pesertal didik yangl aktif adalahl 

20% danl kemampuan berpikir l kritis pesertal didik lrata-rata nilainya l pada siklus l 

I yaitul 76,384l kategori cukupl baik, namunl belum memenuhil indikator 

keberhasilanl dengan minimall rata-ratal kemampuan lberpikir kritis pesertal didik 

kategoril baik danl masih adal 30% yangl nilainya beluml tuntas. Sedangkanl pada 

siklusl II nilail rata-ratal keaktifan meningkat l pada siklusl II menjadil 86,66l 

dengan kategoril aktif danl 20% sangat l aktif sertal 60% aktifl dan nilail rata-ratal 

kemampuan berpikir l kritis meningkat l menjadi l89,449 denganl kategori baik l 

dan 100%l nilainya ltuntas. Dengan demikianl dapat disimpulkanl bahwa, modell 

pembelajaran scramblel dapat meningkatkanl keaktifan pesertal didik danl 

kemampuan berpikir l kritis SDNl Kedung pucang pada materil pancasila. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tual Halomoan Harahapl dan Arief Aulia l 

Rahman (2022) dengan judul penelitian relevan ”Efektivitasl Model Scramble l 

untuk Meningkatkanl Keaktifan danl Hasil Belajarl Siswa lSD” menyatakan 

tujuan penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil efektivitas modell scramble 

dalaml meningkatkan keaktifanl dan hasill belajar siswal tingkat sekolahl dasar. 

Penelitianl menggunakan tindakanl kelas (PTKl) terdiri daril empat tahapl yaitu 
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lperencanaan, pelaksanaan ltindakan, pengamatan/lobservasi, dan lrefleksi. 

Peneliti berperanl sebagai pelaksanal pembelajaran, sedangkanl guru berperanl 

sebagai observer l yang membantul yang mengamatil jalannya prosesl 

pembelajaran. Rumusan masalah dalaml penelitian inil adalah apakah penerapanl 

model pembelajaranl Scramble dapat meningkatkan hasill belajar matematika l 

pada siswal kelas Vl SDS Attaufiq. Subjek dalaml penelitian inil adalah siswa l 

siswa yangl terdiri daril 38 siswa. Objekl dalam penelitianl ini adalahl penerapan 

modell pembelajaran scramble. Datal awal dan tes ketuntasanl belajar siswa l 

ditulis dalaml bentuk tabell dan gambar. Padal Pada tes awall tingkat ketuntasanl 

belajar siswal secara klasikall diperoleh 3 siswa l (7,89%) yangl tuntas dan 35 

siswal (92,11%) yangl siswa (92l,11%) yang tidakl tuntas. Padal siklus pertama 

meningkat l menjadi 15l siswa (39l,47%) yang ltuntas, pada siklusl kedua 

meningkat menjadil 34 siswa l (81, l58%) yang tuntas. Hasill observasi kelas l 

mengalami peningkatan dari siklusl I memperoleh lrata-rata l1,63 denganl 

kategori lbaik, dan siklusl II memperoleh lrata-rata l2,75 denganl kategori lbaik. 

Hal ini siswa berhasil ditinjau daril ketuntasan belajar lsiswa. Berdasarkan hasil 

datal yang diperolehl maka diperolehl kesimpulan bahwal model pembelajaranl 

scramble dapat l meningkatkan hasill belajar siswal pada matal pelajaran 

matematika l pokok bahasan bangun ruang. Dari hasil penelitian relevan diatas 

terdapat kesamaan dalam peningkatanl model penelitian dan mata pelajarannya 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Scramble dan mata 
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pelajaran IPS tetapi terdapat perbedaan dari tingkatan kelasnya, subjek dan l 

tempat penelitian yang l berbeda.  

3. Penelitianl yang dilakukanl oleh  Saidahl (2023) dengan judull penelitian relevan 

“Penerapan Modell Scramble Berbasisl Saintifik dalaml Meningkatkan 

Keaktifanl dan Hasill Belajar Matematika l Siswa Kelas l V SDl 3 lPuyoh” 

menyatakan  tujuan penelitianl yaitu l1) untuk mengetahuil apakah Modell 

Scramble Berbasis l Saintifik dapat l meningkatkan keaktifanl siswa kelasl V SDl 3 

Puyohl pada matal pelajaran matematikal Materi lPecahan, dan l2) Untuk 

mengetahuil apakah Modell Scramble Berbasis l Saintifik dapat l meningkatkan 

hasill belajar siswal kelas Vl SD 3l Puyoh padal mata pelajaranl matematika 

Materil Pecahan. Jenis l penelitian inil adalah Penelitianl Tindakan Kelas l 

(Classroom Actionl Research) terdapat l empat tahapanl yang harusl dilalui lyaitu: 

perencanaan, ltindakan, observasi, danl refleksi. Subjek penelitian inil adalah 

gurul dan siswal kelas V l SD 3l Puyoh Kecamatanl Dawe Kudus l sebanyak 16 l 

siswa, denganl perincian 8 l siswa putral dan 8l siswa lputri. Instrumen yang 

digunakanl yaitu instrumenl tes danl non ltes. Model pembelajaranl Model 

Scramblel Berbasis Saintifikl dapat meningkatkanl keaktifan siswal kelas Vl SD l3 

Puyoh pada l mata pelajaranl matematika Materil Pecahan. Hall tersebut ditunjukkanl 

dengan hasill persentase keaktifan l siswa yaitul 73%, padal siklus 1l masuk dalam l 

kategori baikl sedangkan padal siklus IIl mencapai presentasel 88% masukl kategori 

sangat l baik. Denganl demikian dapat l disimpulkan bahwa l pembelajaran denganl 
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menerapkan Modell Scramble Berbasis l Saintifik dapat l meningkatkan keaktifanl 

dan hasill belajar padal mata pelajaranl Matematika materil Pecahan siswa l kelas 

Vl SD 3 lpuyoh.  

C. Kerangka Berpikir  

Guru dalam prosesl pembelajaran hanya menggunakan l model atau metode 

pembelajaranl konvensional seperti ceramah dan mencatat materi pelajaran yang 

tidak dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dan membuat siswa bosan. Oleh l 

karena itul guru harusl memilih model pembelajaranl yang tepat, lefektif, efesisen dan 

mencapai tujuan yang l diharapkan. Denganl menerapkan modell pembelajaran yang 

tepat diharapkan keaktifanl belajar siswa dapat meningkat. Dalaml penelitian ini, 

peneliti menggunakan model Scramble atau permainan menyusun kata-kata atau 

kalimat yangl mengajak siswal untuk bekerja l sama dalaml kelompok, melatih 

kecepatan siswa dalam menangkap informasi dan sebagainya. 

Berdasarkanl uraian dil atas, makal kerangka berpikir dalaml penelitian inil dapat 

digambarkanl dibawah ini: 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesisl tindakan adalahl dugaan sementaral dari keberhasilan tindakanl 

untuk mengubahl atau mengatasil masalah yangl diangkat dalaml penelitian 

(Syaifudin, 2021).  Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu penerapan model scramble dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas V di SD Budi Mulia. 

Kondisi Awal 

Gurul menggunakan modell scramble 

padal saat proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 Penggunaan Model Pembelajaranl 

kurang bervariatif. 

 Pembelajaran masihl berpusat pada guru 

 Guru beluml menggunakan lmodel 

scramble. 

Model scramblel  dapat lmeningkatkan 

keaktifan belajar siswal kelas Vl SD Budi 

Mulia. 

Tindakan 

Hasil 

lGambar 2.1  

lKerangka Berpikir 

Keaktifan belajar siswa 

rendah  

Siklus I  

Penerapan Model 

scramble 

lSiklus II 

Perbaikan berdasarkanl 

refleksi sliklus I 

lSiklus selanjutnya 

lDilakukan perbaikan apabila permasalahan 

belum terselesaikan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitianl inil dilaksanakanl di SDl Budi Mulia Jl. Kawat VII No. 105, 

Kelurahan Tanjung Mulial Hilir, Kecamatan Medanl Deli, Kabupaten Kotal 

Medan, lProvinsi Sumatera lUtara, Kode lPos 20241. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitianl inil dilaksanakanl pada semesterl genap l tahun pelajaranl 

2023/2024 mulail bulanl Oktober 2023 sampai dengan lMei 2024. 

lTabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian l 

No Kegiatanl 

Bulan/Minggu 

lOktober lNovember lDesember lJanuari lFebruari 
lMaret-

April 
Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. ACC Judul                     
        

2. Penyusunan lProposal                     
        

3. Bimbinganl Proposall                     
        

4. Seminarl Proposall                     
        

5. Riset l                     
        

6.  Bimbingan Skripsil                     
        

7. ACC Skripsil                     
        

8. Sidangl Meja Hijaul                     
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Dalaml penelitianl tindakanl kelas inil yangl menjadil subjek penelitianl adalahl 

siswal kelas VA SDl Budi Mulia Jl. Kawat VII No. 105, Kelurahan Tanjung 

Mulia l Hilir, Kecamatan Medanl Deli, Kabupaten Kotal Medan, Provinsil 

Sumatera lUtara, Kode Pos 20241 yang terdapat pada tabell 3.2l dibawah ini : 

lTabel 3.2l 

lJumlah Siswa Kelas VA 

lJenis Kelamin lJumlah Siswa 

lLaki – Laki 11 

lPerempuan 13 

Jumlah 24 Siswa l 

2. Objek Penelitian 

Objekl dalam penelitian inil adalah penerapan modell scramble untuk 

meningkatkanl keaktifan belajarl siswa kelas VA di SD Budi Mulia Jl. Kawat 

VII No. 105, Kelurahan Tanjungl Mulia Hilir, Kecamatanl Medan lDeli, 

Kabupaten Kota lMedan, Provinsi Sumateral Utara, Kode Pos 20241. 

C. Jenis Penelitian  

Penelitianl ini merupakanl penelitian tindakanl kelas (PTKl). Menurut 

Muchlisin Riadi (2019) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR) adalah bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas 

berupa tindakan tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar guna meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 
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Sedangkan menurut  Syaifudin (2021) menyatakan bahwa merupakan penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau 

bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.  

D. Prosedur Penelitian  

Perencanaan tahap penelitianl berisi tentang l rencana tahapan yang akanl 

dilakukan peneliti dalam penggunaan model scramble untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Pada penelitian ini dilaksanakan 

dan dirancang dengan model siklus Suharsimi Arikunto sebagaimana bahwa 

dalaml satu siklusl terdiri daril langkah yaitul perencanaan, lpelaksanaan, 

pengamatan danl refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
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lGambar. 3.1 Modell Penelitian  Tindakanl Kelas 

lSumber : Arikunto ( l2013) 

 

Tahap-tahap penelitianl tindakan kelasl sebagaimana dikemukakan oleh 

Suharsimi Arikunto diatas dapat diuraikan sebagail berikut : 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Padal tahap inil sebeluml mulai melaksanakan proses pembelajaranl dengan 

model scramble, peneliti menyusun perangkat l pembelajaran seperti 

Rencanal Pelaksanaan Pembelajaran l (RPP), modul ajar l dan Lembarl Kerja 

Pesertal Didik (lLKPD). Selain perangkat pembelajaranl peneliti juga l 

menyiapkan instrument penelitianl berupa lembar observasil siswa dan 

lembarl observasi gurul yang l digunakan untukl mengetahui  lkeaktifan belajar 

Refleksil lPelaksanaan lSIKLUS I 

Pengamatanl 

Perencanaanl 

lPelaksanaan 

Pengamatanl 

lSIKLUS II 

? 

Perencanaanl 

Refleksil 
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siswa dan aktivitas guru selama l mengikuti proses pembelajaran IPS dengan 

lmenggunakan model scramble. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Padal tahap inil guru sebagail pelaksana tindakanl kelas melaksanakan yang l 

telah direncanakanl pada tahapl pertama yaitul menerapkan model scramble 

pada penyampaian materi dikelas sedangkan peneliti sebagai observer 

dengan mengamati guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatanl dilakukan saat l prosesl pembelajaran IPS lberlangsung, 

pengamatanl dilakukanl oleh penelitil dengan mengisi lembar observasil untukl 

mengamati keaktifanl belajar siswa l dan aktivitasl gurul selama l lproses 

pembelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaranl dengan menggunakan 

model scramble. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahapl ini merupakanl tahap untukl memproses datal yang didapat l 

pada saat l melakukan pengamatanl yang kemudian digunakanl sebagai ldasar 

untuk perencanaanl siklus lselanjutnya. Data tersebut l dianalisa secaral berkala 

setiapl langkah. Hall ini bertujuanl untuk mengetahuil hasil sebenarnya l 

berdasarkan tujuanl kegiatan belajarl mengajar yang l dicapai. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pelaksanaanl siklus II l berdasarkan hasill dan refleksil pada lsiklus I. Apabila l 

proses pembelajaranl siklus lI kurang memuaskanl atau tidakl sesuai denganl hasil 
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yangl diharapkan maka dilakukan siklus l II. Padal dasarnya pelaksanaanl siklus lII 

adalah untukl memperbaiki kekurangan yang l terjadi padal siklus lI. Jika hasill 

yang telahl diperoleh sesuail dengan tujuanl yang inginl dicapai, lmaka 

pelaksanaan daril siklus II l tidak perlul dilakukan lkembali. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel 

yang akan diteliti (Purwanto, 2019).  

1. Modell scramble adalahl model yangl menggunakan penekananl latihan soall 

berupa permainanl yang dikerjakanl secara lberkelompok. Model inil perlu 

adanya l kerja samal antara anggotal kelompok untukl saling membantul teman 

sekelompokl agar dapat l berpikir kritisl sehingga lebihl mudah dalaml mencari 

penyelesaianl soal. Modell pembelajaran inil memungkinkan siswal belajar 

sambil lbermain. Siswa dapat l berkreasi sekaligus l dapat belajarl dan lberpikir, 

mempelajari sesuatul secara santail dan tidakl membuat siswal menjadi bosanl 

dalam prosesl pembelajaran sehingga l siswa punl akan lebihl aktif dalaml proses 

lpembelajaran. 

2. Keaktifan belajar adalah pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar 

secara aktif disebut keaktifan siswa. Siswa aktif menggunakan otak mereka 

untuk menemukan ide, memecahkan masalah, dan menerapkan pelajaran. 

Keaktifanl belajar adalahl proses kegiatan belajar yang l melibatkan aspek 

intelektuall dan emosionall siswa sehingga mereka dapat l berpartisipasi laktif 

dalam lbelajar. 
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Muhammad Muhyi (2018:52) menyatakan instrumenl penelitian 

adalah alat l yang digunakanl oleh penelitil dalam mengumpulkanl data agarl dalam 

melaksanakanl penelitian lebihl mudah danl memperoleh hasill yang lbaik. Untuk 

memperoleh data dalam lpenelitian, maka instrumen yang digunakanl sebagai lalat 

pengumpulan datal sebagai berikut : 

1. Observasi Siswa dan Guru 

Observasil merupakan teknikl pengumpulan ldata, dimana lpeneliti 

melakukan pengamatanl secara langsung l ke objekl penelitian untukl melihat ldari 

dekat kegiatanl yang ldilakukan. Metode observasi digunakan untuk l 

mengumpulkan datal tingkat keaktifan belajar siswal dan aktivitas guru saat 

pelaksanaan pembelajaranl IPS dengan modell scramble. Lembar observasi 

berisi tentang catatan pengamat yang berupa checklist terbuka dengan 4 

alternatif jawaban yaitu : 

Tabel 3.3  

Skala Likert 

Skor  Kategori 

4l lSangat baik 

3l lBaik 

2l lCukup Baik 

1l Tidak Baikl 

Sumber : Sugiyono (2019) 
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lTabel 3.4  

lKisi-Kisi Lembarl Observasi Keaktifanl Belajar Siswal 

No Indikatorl lNo Item 
Jumlah 

Item 

1. Ketika l kegiatanl belajar mengajar l berlangsung 

siswal turut l serta melaksanakanl tugasl lbelajarnya. 

l1,2,3,12, 

15 

5 

2. Siswa l mau terlibat l dalam pemecahanl masalah 

dalaml kegiatan pembelajaranl 

5,10 2 

3. Siswa l mau bertanyal kepada temanl atau lkepada 

guru apabilal tidak memahamil materi latau 

menemui lkesulitan. 

4 1 

4. Siswa l mau berusahal mencari informasil yang 

dapat l diperlukan untukl pemecahan lpersoalan 

yang sedangl dihadapinya 

13 1 

5. Siswa l melakukan diskusil kelompok lsesuai 

dengan petunjukl guru 

6, 7,10 3 

6. Siswa l mampu menilail kemampuan dirinya l dan 

lhasil-hasil yang l diperolehnya 

11 1 

7. Siswa l berlatih memecahkanl soal ataul masalah 14 1 

8. Siswa l memiliki kesempatanl menggunakan latau 

menerapkan apal yang telahl diperolehnya ldalam 

menyelesaikan tugasl atau persoalanl yang 

dihadapinya l  

8,9 2 

Sumber : Prasetyo & Abduh (2021) 

Tabel 3.5 

lKisi-Kisi Lembar Observasi l Aktivitas Gurul  

No Aspek Penilaian 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Kegiatan Awall   

 a. Membukal pelajaran L1,2,3,4 4 

2. Kegiatan Inti   

 a. Menyampaikan materi 5,6 2 



48 
 

   

No Aspek Penilaian 
No 

Item 

Jumlah 

Item 

b. Menyampaikan tanya jawab dan pendapat 7 1 

c. Menjelaskan menggunakan model Scramble. 9 1 

d. Membentuk kelompok dan berdiskusi bersama 

teman kelompok. 
8,10 2 

e. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 11 1 

 f. Memberikan Reward 12 1 

 g. Evaluasi pada siswa 13 1 

3. Kegiatan Penutup   

 a. Kesimpulan dan akhir pembelajaran 14,15 2 

Untuk mengetahui hasil skor presentase keaktifan belajar siswa setiap 

siklusnya apakah aktivitas siswa selama proses pembelajaran meningkat atau 

tidak. Berikut kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran berdasarkan hasil 

presentase yang diperoleh yaitu : 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Keaktifan Belajar Siswa 

Capaian Kategori 

75% – 100% Tinggi 

51% – 74% Sedang 

25% – 50% Rendah 

0% – 24% Sangat Rendah 

Sumber : (Prasetyo & Abduh, 2021) 

Maka indikator capaian keaktifan belajar siswal dikatakan berhasill apabila 

minimal mencapail   l51% - 74% dengan kriteria sedang. 
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Adapun skor presentase yang akan dikualifikasi dengan menggunakan 

kriteria untuk menentukan aktivitas guru selama proses pembelajaran 

berlangsung dapat ditentukan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.7   

Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Tingkat Keberhasilan Kategori 

87,50%  - 100% Baik Sekali 

75,00%  - 87,49% Baik 

50,00%  - 74,99% Cukup 

0% - 49,00% Kurang 

Sumber : Wali (2020) 

Hasil observasi aktivitas guru dapat dikatakan berhasil apabila minimal 

mencapai kategori baik dengan tingkat keberhasilan 75,00% - 87,49%. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknisl analisis l datal merupakan caral yangl digunakanl untuk mengolahl datal 

agarl dapat ldisajikan. Penggunaan instrumen lembar observasi dilakukanl untuk 

mengamati dan mengetahui keaktifanl belajar siswal pada matal pelajaran lIPS.  

1. Analisis data observasi 

Menurut Sutrisno (2023) analisis data dari observasi kegiatan siswa 

dengan merefleksikan hasil pengamatan berupa keaktifan belajar siswa 

dianalisis dengan langkah-langkah menghitung perolehan masing-masing dari 

indikator dan membaginya dengan perolehan maksimal. Observasi dilakukan 

oleh peneliti saat pembelajaran IPS berlangsung dengan penerapan model 
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scramble. Dengan hal – hal yang diobservasi di dalam kelas adalah kegiatan 

siswa selama mengikuti pelajaran dengan menggunakan lembar observasi.  

a. Rumus persentase keaktifan belajar siswa dan aktivitas guru 

Cara menghitungl persentase keaktifan belajar l siswa dengan lembar l 

pengamatan menggunakan rumus presentasi menurut Arikunto  (2021) 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

P = Besaran presentase 

F = Frekuensi jawaban 

n = Jumlah total pernyataan 

b. Rumus mencari nilai rata-rata  

Untuk menghitung nilai rata-rata pada keakifan belajar siswa dapat 

menggunakan rumus menurut Tri Utami (2018) sebagai berikut : 

  
  

  
 

Keterangan : 

  = Nilai rata-rata kelas 

   = Jumlah semua nilai siswa 

                

 

P  
F

n
× 100% 
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H. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Keberhasilanl penelitian tindakanl kelas inil dapat diukurl dari indikator l 

keaktifan belajar l siswa dan aktivitas guru. Tindakan penelitianl ini dikatakanl 

berhasil apabila l mencapail kriteria yangl telah lditentukan.  Indikator l keberhasilan 

dalaml penelitianl lini adalah : 

1. Keaktifanl belajar siswal dapat dikatakan meningkat l apabila selamal proses 

pembelajaranl IPS denganl menggunakan modell scramble minimal berkriteria 

sedang dan ketuntasan klasikal ≥ 75% berkriteria baik. 

2. Aktivitas l guru dapat dikatakan meningkat apabila selama proses pembelajaranl 

menggunakan model scramblel minimal berkriteria  baik. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan Penelitian 

a. Deskripsi Kondisi Awal Proses Keaktifan Belajar Siswa 

Penelitianl ini diawalil dengan melakukanl observasi dikelasl VA SD Budi 

Mulia dengan permasalahan yaitu ketika guru menyampaikan materi 

pembelajaran IPS siswa kurang tertarik dan mudah bosan sehingga siswa 

kurang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, kurangnya 

keterlibatan siswa secara langsung sehingga siswal kurang aktifl dan siswa 

cendurung pasif dalaml proses lpembelajaran. 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan 

Penelitianl tindakan kelasl (PTK) inil dilaksanakan pada tanggal  29  

Januari 2024 sampai 12 Februari 2024 disekolah SD Budi Mulia yang 

berlokasi di Jl. Kawat VII No.105, Tanjung Mulia Hilir. Subjek l penelitian ini 

adalahl siswa kelasl VA SD Budi Mulia denganl jumlah 24 siswal yang terdiril 

11 siswa llaki-laki danl 13 siswal perempuan.  

Penelitian ini untukl meningkatkan keaktifanl belajar siswal menggunakan 

model scramble pada materi peristiwa kedatangan bangsa barat ke Indonesia 

dil kelas Vl SD Budi Mulia. Peneliti dan guru bekerjasama dalam menyiapkan 

Rencanal Pelaksanaan Pembelajaranl (RPP), Lembar l Kerja Pesertal Didik 

(LKPD l) dan peneliti melakukan pengamatan terhadapl keaktifan belajar siswa 
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dan aktivitas gurul menggunakan lembar observasi selama prosesl belajar 

mengajarl berlangsung. Penelitian dilaksanakan l dalam dua l siklus denganl 

uraian tahapan tindakan pelaksanaan pembelajaran lyaitu : 

a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaanl pada siklusl I yaitul tindakan berupal 

pembelajaran IPS l dengan menggunakanl model scramble. Dalam 

pelaksanaanl penelitian lini, peneliti bekerja sama denganl guru kelasl VA 

SD Budi Mulia dalam pembuatan RPP dan tugas guru melaksanakan l 

pembelajaran IPS l dengan menggunakanl model scramble dan 

membimbingl siswa agarl dapat mengikutil pembelajaran denganl baik. 

Tugasl peneliti selamal pembelajaran berlangsungl adalah mengamatil 

proses pembelajaranl dan menuliskanl hasil pengamatanl pada lembar l 

observasi yang l telah ldisediakan.  

Setelahl dilakukan diskusil dengan lguru, maka ditentukanl rancangan 

tindakanl yang dilaksanakanl dalam penelitianl ini. Pelaksanaanl tindakan 

inil dilaksanakan dalaml dua kalil siklus denganl dilakukan pengamatanl 

menggunakan lembar l observasi untukl mengetahui aktivitas guru dan 

peningkatanl keaktifan belajar siswa l selama dilakukanl tindakan. 

Setelahl siklus lI dilaksanakan, akanl dilakukan refleksil untuk 

mengetahuil kelebihan danl kekurangan selama l pelaksanaan lsiklus. 

Apabila hasill yang diharapkanl belum tercapail maka dapat l dilakukan 
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tindakanl yang berbeda l dengan mengulangl tahap-tahapl siklus IIl dan 

seterusnyal bila ldiperlukan. Kegiatan yang l dilakukan dalaml 

perencanaan inil adalah : 

1) Menyiapkanl perangkat pembelajaranl seperti Rencanal Pelaksanaan 

lPembelajaran (RPP).  

2) Menyiapkanl media yang akan digunakan sepertil  buku danl Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3) Menyiapkanl lembar observasil keaktifan belajar l siswa selamal proses 

pembelajaranl IPS berlangsung danl lembar observasil aktivitas belajar 

lmengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaanl tindakan kelas siklusl I dilaksanakanl pada haril kamis, 1 

Februaril 2024 dengan alokasil waktu 2 x 35 menit. lPeneliti melaksanakan 

tindakanl sesuai denganl RPP yangl telah disusunl pada akhir l 

pembelajaran. Peneliti dibantu dengan guru kelas pada pembelajaran IPS. 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu : 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

 Guru melakukan apresepsi. 

 Guru menyampaikan bahwa topik yang akan dibahas hari ini 

adalah peristiwa kedatangan bangsa Barat ke Indonesia. 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi tentang peristiwa kedatangan bangsa 

Barat ke Indonesia 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang disampaikan dan belum dipahami. 

 Guru membagi peserta didik dalam 6 kelompok (Persiapan Model 

Scramble) 

 Guru memberikan cara menggunakan model scramble kepada 

siswa. 

 Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  kepada 

siswa. Kemudian tiap kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 

memasangkan jawaban di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

(Inti Model Scramble) 

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja bersama teman kelompok  

 Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi semua jawaban siswa. 

(Tindak Lanjut Scramble). 

 Guru memberikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan soal 

latihan tersebut secara individu. 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
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 Guru menanyakan perasaan hari ini dan memberikan penguatan. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

Setiapl pelaksanaan prosesl pembelajaran penelitil selalu mengamatil 

keaktifan belajar l siswa dan aktivitas guru denganl menggunakan lembar l 

observasi sesuai dengan indikator yang l dilaksanakan pada pembelajaran 

IPS menggunakan model scramble. 

3. Tahap Pengamatan 

Pada tahapl ini selama prosesl pembelajaran berlangsung l peneliti 

melakukanl penilaian danl pengamatan selamal proses pembelajaranl dengan 

menggunakan lembar l observasi yang l telah ldisediakan. Peneliti mengamati 

keaktifan belajar ll siswa dan aktivitasl guru selamal l proses pembelajaranll IPS 

. Observasil dilakukan untuk mengetahuil hal-hall yang kurangl atau yangl 

harus diperbaikil guna menyempurnakan kegiatan belajar l mengajar siklus l 

II. 

Berikut hasill observasi keaktifanl belajar siswal pada siklus I l dapat 

dilihat l pada tabell 4.1 dibawah lini : 

lTabel 4.1 

Hasil Keaktifan Belajarl Siswa pada Siklus I 

Kriteria Keaktifan Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 5 20,8% 

Sedang 9 37,5% 

Rendah 10 41,6% 
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Sangat Rendah - - 

Jumlah Siswa 24 100% 

Nilai Rata-Rata 59,83 

Dilihat daril tabel l4.1 berdasarkan hasil observasi keaktifanl belajar 

siswal pada siklusl I menunjukkan bahwal terdapat 5 siswa berkriteria tinggi 

dengan diperoleh persentase adalah 20,8%, 9 siswa berkriteria sedang 

dengan diperoleh persentase adalah 37,5%% l dan 10 siswa berkriteria 

rendah dengan diperoleh persentase adalah 41,6% daril 24 siswal dengan 

memperoleh rata-ratal sebesar 59,83. Hasil keaktifan belajar siswa pada 

siklus II lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 08 halaman 101. Jadi 

dapat dikatakan bahwa penerapanl model scramblel pada matal pelajaran 

IPSl di siklus I l masih kurangl berhasil karenal tidak sesuail dengan hasill 

interventasi tindakan yang l diharapkan. Maka l dari itul peneliti perlul 

melanjutkan pelaksanaanl siklus lII. 

Adapun hasill dari pengamatanl aktivitas guru pada siklus I l dapat 

dilihat l pada tabell 4.2l dibawah lini : 

lTabel 4.2 

Hasil lAktivitas Guru pada Siklusl I 

Frekuensi Persentase (%) Kriteria  

41 68,33% Cukup baik 

Jumlah siswa 24 

Dilihat dari tabel 4.2 berdasarkan  hasil observasil yang dilakukanl oleh 

pengamat l terhadap aktivitasl guru, maka total keseluruhanl  yang mencakup l 
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kegiatan lawal, kegiatan inti danl kegiatan penutup diperolehl 41 dengan 

rata-rata persentasel aktivitas gurul sebesar 68,33%. Berdasarkan taraf 

keberhasilanl aktivitas gurul mencapai 75%  - 85% dengan kriteria baik. 

Sehingga penerapan modell scramble pada l mata pelajaranl IPS di siklus lI 

masih kurang berhasil. Hal ini guru kurang baik mengelola proses 

pembelajaran. Maka daril itu penelitil perlu melanjutkanl pelaksanaan siklusl 

II. 

4. Tahap Refleksi 

Padal tahap refleksil ini, penelitil melakukan observasi dengan l 

menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran pada siklus I. Tahap l 

refleksi inil bertujuan untukl memperbaiki danl menyempurnakan tindakanl 

siklus Il dan akanl dilakukan padal siklus lII. Berdasarkan hasill analisis pada 

siklusl I  dilaksanakanl dengan menggunakan model scramble yang sudah 

sesuail dengan prosedur l yang telahl direncanakan. Walaupunl demikian, 

masihl terdapat beberapa l permasalahan yangl harus diselesaikanl supaya 

padal siklus I dapat l diperbaiki antaral lain : 

a. Siswa bertanya pada guru ataupun teman ketika ada hal yang belum 

dimengerti sebesar 25% (6 siswa). 

b. Siswa berani menyampaikan pendapatnya sebesar 25% (6 siswa). 

c. Siswa mampu menyelesaikan menempelkan sususan kata bersama 

teman kelompoknya dengan tepat waktu sebesar 50% (12 siswa). 
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d. Siswa bekerjasama menempelkan susunan kata dengan teman 

sekelompoknya sebesar 37,5% (9 siswa). 

e. Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil 

kerjanya didepan kelas sebesar 12,5% (3 siswa). 

f. Memberi kesempatan kepada kelompok lain yang untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya sebesar 20,83% (5 siswa). 

g. Siswa merasa percaya diri dan tidak takut pada saat menyampaikan 

pertanyaan sebesar 16,67% (4 siswa). 

h. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru sebesar 16,67% 

(4 siswa). 

i. Guru tidak melakukan apersepsi. 

j. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 

k. Guru tidak melakukan presentasi hasil kerja siswa. 

l. Guru tidak menyimpulkan pembelajaran. 

m. Guru tidak memberikan evaluasi kepada siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Tahap Perencanaan 

Padal tahapl perencanaan siklusl IIl ini berdasarkanl refleksi daril tindakan 

siklusl I terdapat l beberapa aspekl yang kurang l optimal dari aktivitas guru 

masih rendah dan keaktifanl belajar siswal masih kurang aktif. Pada aspekl 

tersebut perlu dilakukan siklus II untuk mengoptimalkan pembelajaran. 
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Materil yang digunakanl pada pembelajaranl siklus IIl ini melanjutkanl materi 

sebelumnyal pada siklus I. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklusl II inil diupayakan agar l siswa dapat l 

lebih aktifl dalam prosesl pembelajaran sehinggal dapat berjalanl sesuai dengan 

perencanaanl yang telahl disusun. 

Padal siklus II l ini penelitil dan guru masih menyiapkan Rencana l 

Pelaksanaan Pembelajaranl (RPP), Lembar l Kerja Pesertal Didik (lLKPD), 

lembarl observasi keaktifan belajar siswal dan lembar observasil aktivitas l guru. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaanl siklus IIl dilaksanakan padal hari lselasa, 6 Februari 2024 

denganl alokasi waktul 2 × 35 lmenit. Padal siklus II l ini mengacul pada rencanal 

pelaksanaan pembelajaranl yang telahl disusun sebelumnya l dengan 

memperhatikanl kekurangan yangl terdapat padal siklus lI. Kegiatan 

pembelajaranl pada siklus l II inil masih dilakukanl dalam tigal tahapan yaitu 

kegiatanl awal, kegiatanl inti danl kegiatan lpenutup. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan yaitu : 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

 Guru melakukan apresepsi. 

 Guru menyampaikan bahwa topik yang akan dibahas hari ini adalah 

peristiwa kedatangan bangsa Barat ke Indonesia. 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menginstruksikan siswa untuk membaca secara bergantian teks 

bacaan “Peristiwa kedatangan bangsa Barat ke Indonesia”. 

 Guru menjelaskan materi tentang peristiwa kedatangan bangsa Barat ke 

Indonesia 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang disampaikan dan belum dipahami. 

 Guru membagi peserta didik dalam 6 kelompok (Persiapan Model 

Scramble) 

 Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  kepada siswa. 

Kemudian tiap kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 

memasangkan jawaban di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (Inti 

Model Scramble) 

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja bersama teman kelompok  

 Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi semua jawaban siswa. (Tindak 

Lanjut Scramble). 

 Guru memberikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan soal 

latihan tersebut secara individu. 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
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 Guru menanyakan perasaan hari ini dan memberikan penguatan. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

3. Tahap Pengamatan 

Padal tahap inil  hal yang l dilakukan masihl sama denganl pengamatan yang 

dilakukan padal siklus Il yaitu selama proses pembelajaran peneliti melakukan 

pengamatanl terhadap aktivitasl guru danl keaktifan belajar siswa dalam l 

penerapan modell scramble pada mata pelajaran IPS. Peneliti menggunakan 

lembarl observasi aktivitas gurul dan lembar observasil keaktifan belajar l siswa. 

Berikut hasill observasi keaktifanl belajar siswa l pada siklus II dapat l 

dilihat padal tabel l4.3 dibawah ini : 

lTabel 4.3 

Hasil Keaktifan Belajarl Siswa pada Siklusl II 

Kriteria Keaktifan Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 15 62,5% 

Sedang 9 37,5% 

Rendah - - 

Sangat Rendah - - 

Jumlah Siswa 24 100% 

Nilai Rata-Rata 77,03 

Dilihat l dari tabell 4.3 berdasarkan hasill observasi keaktifan belajar l siswa 

padal siklus IIl terdapat 15 siswa berkriteria tinggi dengan diperoleh persentase 

sebesar 62,5% dan 9 siswa berkriteria sedang dengan diperoleh persentase 

sebesar 37,5% dari 24l siswa memperoleh rata-rata sebesar 77,03. Hasil 
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keaktifan belajar siswa pada siklus II lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 08 halaman 103. Maka dapat dikatakan bahwa penerapan model 

scramble pada mata pelajaran IPS di siklus II berhasil karena sesuai l dengan 

hasill interventasi tindakanl yang ldiharapkan. Maka dari itu penelitil tidak perlu 

melanjutkan pelaksanaan lsiklus II. 

Adapun hasill dari pengamatanl aktivitas gurul pada siklusl II dapat l 

dilihat padal tabel 4.4 dibawah lini : 

lTabel 4.4   

Hasil Aktivitas Gurul pada Siklus IIl  

Frekuensi Persentase (%) Kriteria  

52 86,66% Baik  

Jumlah Siswa 24 

 

Dilihat dari tabel 4.4 berdasarkan observasil yang dilakukanl oleh 

pengamat l terhadap aktivitasl guru, maka total keseluruhan l yang mencakupl 

kegiatan lawal, kegiatan inti danl kegiatan penutup diperolehl 52 dengan rata-

rata persentasel aktivitas gurul sebesar 86,66%. Berdasarkan taraf keberhasilan l 

aktivitas gurul minimal dengan kriteria baik. Sehingga dapat dikatakan 

penerapan modell scramble padal mata pelajaran IPS di siklusl II berhasil. 

Makal dari itu l peneliti tidak perlul melanjutkan pelaksanaanl siklus 

selanjutnya. 

4. Tahap Refleksi  

Pada tahapl refleksi ini dilakukanl setelah tahapl pelaksanaan tindakanl dan 

obeservasi ldilakukan. Refleksi inil bertujuan untukl mengetahui apakahl 
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pelaksanaan tindakan siklus II l mengalami peningkatanl dari siklusl 

sebelumnya. Berdasarkan hasill refleksi yang dilakukan maka pelaksanaan 

tindakan siklusl II dikatakanl berhasil karena l sudah memenuhil indikator 

keberhasilanl yang telah ditetapkanl peneliti. Berikut beberapal permasalahan 

yangl sudah diperbaiki antaral lain : 

a. Siswa bertanya pada guru ataupun teman ketika ada hal yang belum 

dimengerti sebesar 79,17% (19 siswa). 

b. Siswa berani menyampaikan pendapatnya sebesar 75% (18 siswa). 

c. Siswa mampu menyelesaikan menempelkan sususan kata bersama teman 

kelompoknya dengan tepat waktu sebesar 79,17% (19 siswa). 

d. Siswa bekerjasama menempelkan susunan kata dengan teman 

sekelompoknya sebesar 83,33% (20 siswa). 

e. Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil kerjanya 

didepan kelas sebesar 79,17% (19 siswa). 

f. Memberi kesempatan kepada kelompok lain yang untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya sebesar 75% (18 siswa). 

g. Siswa merasa percaya diri dan tidak takut pada saat menyampaikan 

pertanyaan sebesar 75% (18 siswa). 

h. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru sebesar 83,33% (20 

siswa). 

i. Guru melakukan apersepsi 

j. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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k. Guru melakukan presentasi hasil kerja siswa. 

l. Guru menyimpulkan pembelajaran. 

m. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

Adanya peningkatanl berdasarkanl hasil lembarl observasi keaktifanl belajar 

siswal berkriteria sedang dan aktivitas guru berkriteria baik. Maka peneliti 

mengakhiri penelitian sampai siklus II dan tidak perlu melanjutkan untuk 

tindakan siklus selanjutnya. 

C. Analisis Data 

Pada penelitian ini sudahl dilaksanakan dual siklus bertujuanl untuk mengetahuil 

peningkatan keaktifan belajar siswal dan aktivitas gurul menggunakan model 

scramble pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Budi Mulia. Dari datal yang 

diperoleh padal siklus I l menunjukkan keaktifan belajar siswa rendah dan aktivitas l 

guru belum loptimal. Namun pada siklus II mengalamil peningkatan. Adapunl data 

yangl diperoleh sebagail berikut: 

a. Lembar Observasi 

Lembarl observasi digunakanl oleh peneliti untukl mengamati keaktifanl 

belajar siswa l dan aktivitasl guru selama prosesl pembelajaranl lberlangsung. 

Hasil yang l diperolehl daril lembar observasil digunakanl penelitil sebagai refleksil 

dan perbaikan terhadap pelaksanaanl tindakan kelas yangl dilakukan padal siklus 

lberikutnya.  
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1. Keaktifan Belajar Siswa 

Pada hasil keaktifan belajar siswa yang l diperoleh padal penelitian ini 

sebagai lberikut: 

lTabel 4.5  

Ketuntasan  Keaktifan Belajar Siswa  

Kriteria 
Siklus I Siklus II 

Peningkatan 
F (%) F (%) 

Tuntas 14 58,33% 24 100% 41,67% (10 siswa) 

Tidak Tuntas 10 41,67% - - - 

Jumlah siswa  24  

Berdasarkanl tabel l4.5 menunjukkan bahwa hasill observasi keaktifanl 

belajar siswa padal siklus Il terdapat 14 siswa berkriteria tuntas dengan 

persentase sebesar 58,33% sedangkan siklus II terdapat 24 siswa berkriteria 

tuntas dengan persentase sebesar 100%. Sehingga keaktifan belajar siswa 

menggunakan model scramble mengalami peningkatan sebesar 41,67% (10 

siswa). Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa menunjukkan siswa aktif 

berdiskusi dan bekerjasama dengan teman kelompoknya, siswal mulai percaya 

diril mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas dan berani 

bertanya dengan guru apabila belum paham dengan materi yang diajarkan. 
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lGambar 4.1 

Diagram Ketuntasan Keaktifan Belajarl Siswa  

Berdasarkanl analisis data tersebut, maka nilail rata-ratal keaktifan belajar l 

siswa yangl diperoleh padal siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut 

ini : 

 

Gambar 4.2 

 Diagram Nilai Rata-Rata Keaktifan Belajar Siswa 
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2. Aktivitas Guru 

Pada hasil aktivitas guru yangl diperoleh pada l penelitian ini sebagai lberikut: 

Tabel l4.6 

Aktivitasl Guru Menggunakan lModel Scramble 

 

 

 

 

 Berdasarkanl tabel l4.6 menujukkan hasil observasil aktivitas guru pada l 

siklus Il diperoleh persentase sebesar 68,33% sedangkan siklusl II diperoleh 

persentase sebesar 86,66%. Sehingga aktivitas guru mengalami peningkatanl 

dengan diperoleh persentase sebesar 18,33%. Adanya peningkatan aktivitas 

guru menunjukkan guru melakukan perbaikan danl perencanaan yangl optimal 

dari siklusl sebelumnya dengan menggunakan model scramble yaitu guru 

mampu membuat siswa untuk bertanya pada proses pembelajaran, guru dapat 

mengatur suasana kelas menjadi kondusif pada saat pembagian kelompok, 

guru  mempresentasikan hasil kerja siswa dan guru memberikan evaluasi 

kepada siswa. 

Adapunl hasil persentasel aktivitas gurul pada siklusl I danl siklus IIl 

ditunjukkan pada diagraml 4.3 dibawah ini: 

Tahapan F P (%) Peningkatan 

Siklus I 41 68,33% 
18,33% 

Siklus II 52 86,66% 
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Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Aktivitas Guru  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang diperolehl dari lembar observasil diketahui 

bahwa l keaktifan belajar l siswa menggunakan model scramble padal mata pelajaranl 

IPS meningkat. Pada siklus I hasil keaktifan siswa mendapatkan nilai tinggi 

20,8% (5 siswa), nilai sedang 37,5% (9 siswa) dan nilai rendah 41,6% (10 siswa) 

dengan ketuntasan 58,33%  (14 siswa) diperoleh rata-rata 59,83 sedangkan pada 

siklus II hasil keaktifan siswa mendapatkan nilai tinggi 62,5% (15 siswa) dan nilai 

sedang 37,5% (9 siswa) dengan ketuntasan 100%  (24 siswa) diperoleh rata-rata 

77,03. Sehingga mengalami peningkatan diperoleh persentase sebesar 41,67% (10 

siswa)  terlihat dari kenaikan persentase keaktifan belajar siswa selama proses 

pembelajaran dikelas. Pada hasil aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 

sebesar 68,33% sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata sebesar 86,66%. 

Sehingga aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 18,33%.   
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Berdasarkanl hasil penelitianl tersebut dapat disimpulkanl bahwa penerapanl 

model scramble l dapat meningkatkanl keaktifan belajar siswal pada matal pelajaran 

IPS kelas l V SD Budi Mulia. Beberapa penelitianl yang mendukungl dan relevanl 

hasil penelitianl tindakan diatasl adalah : penelitianl yang dilakukanl oleh Tri Yuni 

Lestari, Suyoto (2023) dengan judul penelitian relevan “Penerapanl Model 

Pembelajaranl Scramble Sebagail Upaya Meningkatkanl Keaktifan danl Berpikir 

Kritisl Siswa” menyatakan bahwa Penelitianl ini bertujuanl untuk mengetahuil 

peningkatan keaktifanl dan berpikir l kritis pesertal didik denganl menggunakan 

modell pembelajaran lscramble pada pembelajaranl materi pancasila l kelas Vl di 

SDNl Kedung pucang. Hasil analisisl data padal siklus Il menunjukkan bahwa l 

keaktifan pesertal didik masihl tergolong cukupl aktif namunl belum memenuhil 

indikator aktifl dengan rata-rata nilail 73,33l kategori cukupl aktif danl persentase 

pesertal didik yang l aktif adalahl 20% danl kemampuan berpikir l kritis pesertal didik 

lrata-rata nilainyal pada siklus l I yaitul 76,384l kategori cukupl baik, namunl belum 

memenuhil indikator keberhasilanl dengan minimall rata-ratal kemampuan berpikir l 

kritis pesertal didik kategoril baik danl masih adal 30% yang l nilainya beluml tuntas. 

Sedangkanl pada siklusl II nilail rata-ratal keaktifan meningkat l pada siklusl II 

menjadil 86,66l dengan kategoril aktif danl 20% sangat l aktif sertal 60% aktifl dan 

nilail rata-ratal kemampuan berpikir l kritis meningkat l menjadi l89,449 denganl 

kategori baikl dan 100%l nilainya ltuntas. Dengan demikianl dapat disimpulkanl 

bahwa, modell pembelajaran scramblel dapat meningkatkanl keaktifan pesertal didik 

danl kemampuan berpikir l kritis SDNl Kedung pucang pada materil pancasila. 
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Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tual 

Halomoan Harahapl dan Arief Aulia l Rahman (2022) dengan judul penelitian 

relevan ”Efektivitasl l Model Scramble untuk Meningkatkanl Keaktifan danl Hasil 

Belajarl Siswa lSD” menyatakan tujuan penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil 

efektivitas modell scramble dalaml meningkatkan keaktifanl dan hasill belajar siswa l 

tingkat sekolahl dasar. Data awal dan tes ketuntasanl belajar siswa l ditulis dalaml 

bentuk tabell dan gambar. Padal Pada tes awall tingkat ketuntasanl belajar siswa l 

secara klasikall diperoleh 3 siswal (7,89%) yangl tuntas dan 35 siswal (92,11%) 

yangl siswa (92l,11%) yang tidakl tuntas. Padal siklus pertama meningkat l menjadi 

15l siswa (39l,47%) yang ltuntas, pada siklusl kedua meningkat menjadil 34 siswa l 

(81,58%) yang ltuntas. Hasil observasil kelas mengalami peningkatan daril siklus Il 

memperoleh rata-ratal 1,63l dengan kategoril baik, danl siklus II l memperoleh rata-

ratal 2,75l dengan kategoril baik. Hal ini siswa berhasil ditinjau l dari ketuntasan 

belajarl siswa. Berdasarkanl hasil data yang l diperoleh makal diperoleh kesimpulanl 

bahwa modell pembelajaran scramblel dapat meningkatkanl hasil belajarl siswa 

padal mata pelajaranl matematika pokok bahasan bangunl ruang.  

Temuan inil juga didukung olehl penelitian yang l dilakukan olehl  Saidah 

(2023) dengan judull penelitian relevan “Penerapan Modell Scramble Berbasis l 

Saintifik dalaml Meningkatkan Keaktifanl dan Hasill Belajar Matematikal Siswa 

Kelasl V SDl 3 lPuyoh”.  Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes dan non 

tes. Model pembelajaranl Model Scramblel Berbasis Saintifikl dapat meningkatkanl 

keaktifan siswal kelas Vl SD 3l Puyoh pada l mata pelajaranl matematika lMateri 
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Pecahan. Hall tersebut ditunjukkanl dengan hasill persentase keaktifanl siswa yaitu l 

73%, padal siklus 1l masuk dalaml kategori baikl sedangkan pada l siklus IIl mencapai 

presentasel 88% masukl kategori sangatl baik. Denganl demikian dapat l disimpulkan 

bahwa l pembelajaran denganl menerapkan Modell Scramble Berbasisl Saintifik 

dapat l meningkatkan keaktifanl dan hasill belajar padal mata pelajaranl Matematika 

lmateri Pecahan siswal kelas Vl SD 3 lPuyoh.  

Jadil dapat dikatakanl bahwa dampakl dari penggunaanl model pembelajaran 

scramble yaitul dapat meningkatkanl keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS denganl membuat siswal aktif danl ikut berpartisipasi selama proses 

pembelajaranl serta tampil dengan percaya diri.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkanl hasil penelitianl dan pembahasanl yang telahl diuraikan maka l 

dapat disimpulkanl beberapa hall sebagai lberikut : 

Penerapan model scramble dapat l meningkatkan keaktifanl belajar siswa l  

menggunakan sebuahl permainan menyusunl kata-katal dan lhuruf - huruf yangl 

telah diacak letaknyal sehingga membentukl suatu katal tertentu yangl bermakna dan 

membuat kelompok menjadikanl siswa lebihl aktif selama proses pembelajaranl dan 

lebihl memahami materil yang diajarkan lguru. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan maka keaktifan belajar siswa menggunakan model scramble pada siklus 

I mendapatkan nilai tertinggi 20,8% (5 siswa), nilai sedang 37,5% (9 siswa) dan 

nilai terendah 41,6% (10 siswa) dengan ketuntasan 58,33% (14 siswa) diperoleh 

rata-rata 59,83 sedangkan pada siklus II hasil keaktifan siswa mendapatkan nilai 

tertinggi 62,5% (15 siswa) dan nilai sedang 37,5% (9 siswa) dengan ketuntasan 

100%  (24 siswa) diperoleh rata-rata 77,03. Sehingga mengalami peningkatan 

diperoleh persentase sebesar 41,67% (10 siswa). Pada hasil aktivitas guru 

menggunakan model scamble mengalami peningkatan 18,33% pada siklus I dan II 

dengan persentase sebesar 68,33% menjadi 86,66%. Maka dapat dikatakan 

penerapan model scramble dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V SD Budi Mulia. 
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B. Saran 

Berdasarkanl kesimpulan hasil penelitianl diatas, peneliti memberikan saran l 

sebagail berikut : 

1. Bagi Gurul 

Gurul dapat menggunakan model yang l bervariasi agar pembelajaran 

menjadi menyenangkan. Model scramble merupakanl salah satul model 

pembelajaran yangl dapat digunakanl guru dalaml mengelola lpembelajaran. 

Model scramble dapat meningkatkanl keaktifan belajar l siswa. 

2. Bagi Siswa l 

Siswa perlul diberi kesempatanl untuk melakukanl sendiri percobaanl agar 

tidak mudah bosanl dan siswa hendaknya l dapat lebihl aktif danl antusias dalaml 

belajar baikl secara individu l maupun lkelompok. 
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Lampiran 01. Silabus Pembelajaran  

 



80 
 

   

 

 

 

 

 



81 
 

   

Lampiran 02. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus I 
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Lampiran 03. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus II 
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Lampiran 04. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I 
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Lampiran 05. Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
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Lampiran 06. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus II 
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Lampiran 07. Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
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Lampiran 08. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I dan II 

No Nama Siswa 
Aspek Keaktifan yang diamati pada Siklus I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abhirama Hafis S. 4 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 3 4 2 4 

2 Afifa Fitiya 4 3 4 3 2 4 4 1 1 4 2 4 3 2 4 

3 Akwani Qautsar 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 

4 Alhaadiy Akbar 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 

5 Alvionita Sihombing 3 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 

6 Anugrah Bintang P. 4 4 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 

7 Arkan Arya Yudistira 2 3 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 

8 Azyra Latisya 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 3 

9 Ersyah Ibiza 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 

10 Gisella Anatasya 3 3 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 3 1 2 

11 J. Aqillah Putri M. 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 

12 Kaila Lathifah 4 3 3 2 4 3 2 1 1 3 2 3 3 2 4 

13 Kevin Herdi Febrian 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 3 1 2 

14 Khairul Azam S. 3 3 2 1 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 3 

15 Kirana Zifa 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 

16 M. Rakha Azmi 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 

17 M. Raihan Surya 3 3 2 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 3 

18 M. Zidan Efendi 3 2 3 1 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 3 
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No Nama Siswa 
Aspek Keaktifan yang diamati pada Siklus I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

19 Nanda Satriansyah S. 3 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 3 

20 Rasyid Al-Karim N. 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

21 Salma Arum  Sandria 3 3 3 2 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 3 

22 Thalitha Syakita 2 3 3 2 2 3 3 1 1 3 1 3 3 2 3 

23 Viola Keysafani 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 

24 Zafini Anggraini 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 1 4 3 1 4 

Jumlah Keseluruhan 73 71 67 48 50 60 55 36 38 71 39 69 70 41 74 

Nilai Rata-rata 3,04 2,96 2,79 2,00 2,08 2,50 2,29 1,50 1,58 2,96 1,63 2,88 2,92 1,71 3,08 

Jumlah Siswa Tuntas 19 19 18 6 6 12 9 3 5 18 4 19 19 4 20 

Jumlah Siswa Tidak tuntas 5 5 6 18 18 12 15 21 19 6 20 5 5 20 4 

Persentase Keaktifan 79,17% 79,17% 75% 25% 25% 50% 37,5% 12,5% 20,83% 75% 16,67% 79,17% 79,17% 16,67% 83,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

   

No Nama Siswa 
Aspek Keaktifan yang diamati pada Siklus II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abhirama Hafis S. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

2 Afifa Fitiya 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 Akwani Qautsar 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 

4 Alhaadiy Akbar 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

5 Alvionita Sihombing 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

6 Anugrah Bintang P. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

7 Arkan Arya Yudistira 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

8 Azyra Latisya 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

9 Ersyah Ibiza 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

10 Gisella Anatasya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 J. Aqillah Putri M. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

12 Kaila Lathifah 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

13 Kevin Herdi Febrian 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 

14 Khairul Azam S. 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 Kirana Zifa 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

16 M. Rakha Azmi 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 

17 M. Raihan Surya 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 

18 M. Zidan Efendi 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 

19 Nanda Satriansyah S. 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 
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No Nama Siswa 
Aspek Keaktifan yang diamati pada Siklus II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

20 Rasyid Al-Karim N. 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

21 Salma Arum  Sandria 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

22 Thalitha Syakita 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

23 Viola Keysafani 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

24 Zafini Anggraini 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

Jumlah Keseluruhan 82 74 78 71 70 74 77 73 70 75 67 73 74 68 82 

Nilai Rata-Rata 3,67 3,08 3,25 2,79 2,88 3,08 3,25 3,08 2,92 3,08 2,79 2,96 3,08 2,71 3,58 

 Jumlah Siswa Tuntas 23 19 20 19 18 19 20 19 18 20 18 19 20 20 21 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 1 5 4 5 4 5 4 5 6 4 6 5 4 4 3 

Persentase Keaktifan 96% 79,17% 83,33% 79,17% 75% 79,17% 83,33% 79,17% 75% 83,33% 75% 79,17% 83,33% 83,33% 87,5% 
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Lampiran 09. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan Model Scramble 
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Lampiran 10. Data Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VA SD Budi 

Mulia 
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Lampiran 11. Dokumentasi  

a. Guru dan siswa melakukan proses pembelajaran menggunakan model scramble 
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Lampiran 12. Turnitin 
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Lampiran 13. Form K1 
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Lampiran 14. Form K2 
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Lampiran 15. Form K3 
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Lampiran 16. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 17. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 18. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 19. Surat Izin Riset 
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Lampiran 20. Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 21. Riwayat Hidup 

 

 


